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ABSTRAK

PENERAPAN STOP OR GO SAMPLING
UNTUK MENGUJI EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN
DALAM SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN

Studi Kasus Pada PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA

Fisensius Widisetiawan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Yogyakarta 1998

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahw efektivitas pengendalian intern dalam
sistem akuntanst penggajian dan pengupahan pada PT. TATA LESTARI RIMBA
BUANA tahun 1997.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Pengujian
kepatuhan dilakukan terhadap dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam sistem
akuntasi penggajian dan pengupahan dengan pengambilan sampe! yang menggunakan
metode statistik stop - or - go sampling. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut; (1) pelaksanaan unsur-unsur
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang ada di
perusahaan dibandingkan dengan teori untuk menentukan baik tidakmya pengendalian
intern PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA, (2) melakukan pengujian kepatuhan
dengan pengambilan sampel pada dokumeen sumber dan dokumen pendukung, (3)
menganalisis unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem penggajian dan pengupahan
berdasarkan sampel yang diujt.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut; (1)
struktur organisasi PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA sudah memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tegas, (2) sistem wewenang dan prosedur pencatatan di PT.
TATA LESTARI RIMBA BUANA sudah memberikan perlindungan yang cukup
terhadap gaji dan upah, (3) praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
sudah diterapkan oleh PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA, (4) mutu karyawan
sudah sesuai dengan tanggung jawabnya, (5) unsur-unsur pengendalian intern dalam
sigtem akuntansi penggajian dan pengupahan yang diterapkan di PT. TATA LESTARI
RIMBA BUANA sudah efektif.

Vi



ABSTRACT

THE APPLICATION OF “STOP OR GO SAMPLING”
TO TEST THE EFFECTIVITY OF INTERNAL CONTROL
IN THE SALARY AND WAGE ACCOUNTING SYSTEM

Case Study in PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA

Fisensius Widisetiawan
Sanata Dharma University
Yogyakarta 1998

This research is carried out to evaluate the effectivity of internal control in the
salary and wage accounting system at PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA in the
year 1997,

A case study method was used in this research, and questionnaire, interview,
documentation, and observation have been used as methods of collecting data
Vahidity testing is applied to both source and support documents in the accounting
systemn of salaries and wages, using the “statistical stop - or - go sampling” method.
The data at hand then were analysed as follows : (1) the implementation of the internal
control elements in the salary and wage accounting system applied by the company was
compared with the theory to determine the good and bad aspects of the mternal control
of PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA, (2) testing the validity of both source and
suppott documents as data sample, (3) analysing the internal control elements in the
accounting system of salaries and wages based on the validated data sample.

Based on the data analysis, it is found that ; (1) the organisational structure of
PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA clearly distinguishes functional responsibility,
(2) the anthorisation system and the procedure of documenting salaries and wages at
PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA provide sufficient security, (3) a healthy
fimctional practice has been implemented in PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA,
{(4) the employee’s qualificalion was m acco.dance with the job responsibilities, (5)
the elements of internal control in the salary and wage accounting system as applied in
PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA are considered effective.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perckonomian yang semakin kompleks dewasa inmi
sejalan dengan perkembangan perusahaan-perusahaan baik itu perusahaan swasta
maupun BUMN, yang meliputi perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang
jasa, manufaktur maupun dagang. Perkembangan yang pesat tersebut tak lepas
ddari kebutuhan akan informasi. Informasi vyang akurat dan handal sangat
dibutuhkan oleh manajemen perusahaan untuk menentukan keputusan yang diambil
unfuk mencapai tujuan organisasi. Untuk ity sangatlah penting adanya
perancangan sistem akuntansi dalam perusahaan. Sistem akuntansi didefimsikan
sebagai berikut :

Sistem akuntansi merupakan organisast formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi  yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusa-

haan. (Mulyadi,1993 h.3)
Dari definisi tersebut dapat kita ketahui bahwa sistem akuntansi merupakan alat
bantu bagi manajemen dalam pengambilan keputusan atau menentukan kebijakan-
kebyjakan. Disamping 1tu sistem akuntansi harus membantu manajemen dalam

pengendalian operasional (pengendalian intern). Apabila alat bantunya baik tentu

akan dapat memberikan informasi-informasi yang tepat dan akurat.



| 5%

Safah satu sistem akuntansi yang dirancang untuk menangani kegiatan
perusahaan adalah sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. Sistem ini
dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah Pengeluaran gaji
dan upah merupakan hal vang penting karena alasan-alasan berikut (C. Rollin
Niswonger,Philip E. Fess, Carl.S Warren, 1992, h. 477) :

1. Karyawan sangat sensitif terhadaé kesalahan-kesalahan dalam penggajian dan
pengnpahan atau terhadap hal-hal vang tidak wajar . dan juga menjaga suasana
kerja yang baik penting bahwa gaji dan upah dibayar tepat pada waktunya dan
dengan dasar vang akurat.

2. Pengeluaran gaji dan upah adalah hal vang diatur oleh pemerintah daerah dan
pemerintah pusat.

3. Jumiah pengeluaran gaji serta pajak gaji dan upah yang berkaitan memberikan
pengaruh penting terhadap laba bersth untuk kebanyakan perusahaan.

Dalum hal penggajian dan pengupahan un ada kalanya terjadi kekehruan dan
penyimapangan yang menyebabkan kerugian bag penisahaan. Bentuk-bentuk
penyimpangan itu antara lain : penggelapan gaji, memasukkan nama karyawan
fiktif dalam daftar gaji, adanya jam lembur fiktif, ketidak telitian, kolusi antar
karvawsan dan lam-lain,

Untuk menghindari penyelewengan tersebut diperlukan adanya struktur
pengendalian intern vang baitk.  Dengan dijalankannva sistem pengendalian vang
batk akan dapat melindungi dart kelemahan manusia dan mengurang: kemungkinan

kekeliruan dan penyimpangan yang akan terjadi.. Berdasarkan latar belakang diatas



maka penulig tertartk mengkayi permasalahan dengan judul PENERAPAN STOP-
OR-GO SAMPLING UNTUK MENGUJI EFEKTIFITAS PENGENDALIAN

INTERN DALAM SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN.

B. Batasan Masalah
Masalah yang akan diteliti hanya terbatas pada masalah yang berhubungan
dengan pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan di
PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA. Penelitian ini lebih dititik beratkan pada

prosedur pengendaliannya.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada bagian
terdahulu, maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu :

1. Apakah struktur organisasi yang ada di PLL TATA LESTARI RIMBA BUANA
telah memisahkan tanggung ja.wa__b fungsional secara tegas dalam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan ?

2. Apakah sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang ada di PT. TATA
LESTARI RIMBA BUANA telah cukup memberikan perlindungan terhadap gaji
dan upah ?

3. Apakah pelaksanaan tugas dan fungsi tiap-tiap bagian unit organisasi yang
terkait dalam sistemn penggajian dan pengupahan di PT. TATA LESTARI

RIMBA BUANA telah menjalankan praktek yang sehat ?



4.

5.

Apakah karyawan di PLETATA LESTAR] RIMBA BUANA telah sesuai dengan
tanggung jawabnya masing-masing ?
Apakah struktur pengendalian tern dalam sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA sudah efektif ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalal di atas. maka dapat dirumuskan suatu tujuan

dar1 penelitian yni, yaitu

1.

v

Untuk mengetahur apakah struktur organisasi yvang ada di PT. TATA LESTARI
RIMBA BUANA (elab menusahkan tanggung jawab fungsional secara tegas

dalam sistem akuntans) penggajian dan pengupahan.

. Untuk mengetahui apakah sisten oforisasi dan prosedur pencatatan yang ada di

PT.TATA LESTARI RIMBA BUANA telah cukup memberikan perlindungan

terhadap gaj1 dan upah.

. Untuk mengetahw apakah pelaksanaan tugas dan fungs: tiap-tiap bagian umt

organisasi yang terkait dalam sistem penggajian dan pengupahan di PT, TATA
LESTARI RIMBA BUANA telah menjalankan praktek yang sehat.
Untuk mengetahul  apakah karyawan di P TATA LESTARI RIMBA

BUANA telah sesual dengan tanggung jawabnva masing-masing,

. Untuk mengetahw apakah struktur pengendalian intern dalam  sistem akuntansi

pengeajian di PLTATA LESTARI RIMBA BUANA sudah efektif



E. Pembatasan Istiluh
1. Efektifitas

Efektivitas dirumuskan sebagar tingkat kineija yang sebenarnya dibandingkan
dengan sasaran kinerja (Karnus Istilah Akuntansi, 1994, h.166).

Efektivitas dalam penulisan ini adalah sejavh mana pengendalian intern sistem
akuntanst  penggajtan dan  pengupahun  diterapkan oleh  perusahaan
Pengendalian wtern dinyatakan efektif jika AUPL < DUPL. Dimana AUPL
(/lchieved Upper Precision Limit) adalah kesulshan senyatanya yang dijumpai
dalamn sampel dan DUPL (Desired [pper Precision Limit) adalah balas
ketepatan atas vang duvginkan. Misaliya diteatukan DUPL 5% berartt bahwa
maksimal kesalahan yang dijumpar dalani sampel yang akan drambil tidak boleh

melebihin 394,

[

Penggajian dan Pengupahan

Istilah “‘gaji” sebenarnya meliputi semua gajt dan vpah yang dibayarkan
perusahaan kepada para karyawannya. Para manajer, pegawat administrast dan
pegawal penjualan, biasanya mendapal gaji dari perusahaan yang jumilahnva
tetap. Tanf gaji biasanya dinyatakan dalam gajt per bulan. Karyawan atau
pegawal lainnya, seperti pegawal wusan gudang atau pabrik, biasanya
mendapat upah yang tarituya dinyalakan dalam rupiah per jam, per unit produk,
alaun saluan lairmyw.  Kadang-kadang istilah gaji dan upah diartikan sama,
sehingga istilah penggajian sudah dianggap meliputi pula pengupahan. (Al
Haryono Jusup, 1992, h. 239)

F. Variahel yang Akan Diteliti

1. Sistemn Akuntansi Penggajian dan Pengupahun
a  Jaringan proscedur yung wmembentuk sistemr akuntanst penggajian  dan

pengupahan yang terdin dari prosedur pencatatan waktu hadir dan waktu



kerja, prosedur pembuatan datlar gaji dan upah, prosedur pembayaran gaj
dan upah dan distribust gaji dan upah.

b, Dokumen-dokumen vang digunakan  dalam  akuntans:1 penggajian dan
pengupahan meliputi kartu jam hadir. kartu jam kerja, dokumen pendukung
perubalin gyt danupab, dalac gap danupah, rekap daftar gan dan upah.
bukty kas kejuar serta surat peryataan gap dan upah dan  amplop gujn dan
npah.

¢. Catatan-cafatan vyang digunakan dalam  sistem akuntansi penggajian dan
pengnpahan antara {ain jumal wmnm, kartu harga pokok, kartu biaya dan
kartu penghasiian karyawan.

d. Ut organisasi yang terkait dalam sistem  akuntansi penggajian dan
pengupahan melipull bagian kepegawatan, bagian pencatat waktu, bagian
gan dan upah, bagian ntang, bagian kasir, bagian kartu persediaan dan kartu
biava gerta bagian jumal, buku besar dan laporan,

e. Bagan alir dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

2. Pengendalian Intern
a Plemen organisaxt dalamn strukdor pengendalian intern terhadap penggajian

dan pengupahan
b Flemen sistem otorisast dalam prosedwr pencatatan terhadap penggajian dan
pengupahan.

¢. Ilemen praktik vang sehat tevhadap penggajian dan pengupahan.



d.  Elemen karyawan yang sesuai dengan tanggung jawab mereka.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi perusahaan
dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam pengendalian intern terhadap
penggajian.

2. Bagi Umiversitas Sanata Dharma
Hasil penelitian int diharapkan dapat menambah kepustakaan dan memberi
masu'kan dibidang sistem akuntansi khususnya sistem akuntansi penggajian.

3. Bagt Penulis
Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh sewaktu kuliah, khususnya mengenat masalah sistem akuntansi

pengeajian dengan praktek yang sesunggubnya dilapangan.

H. Sistematika Penulisan
BABI Pendahuluan
Bab im berisi latar belakang masalah, batasan magalah, perumusan
magalah, tyuan penelitian, pembatasan 1stilah, variabel yang akan diteliti,

manfaat penehtian dan sistematika penulisan.



BAB I Landasan Teor:
Bab ini berisi uraian teoritik dari hasil studt pustaka yang digunakan
sebagai dasar untuk mengolah data yang diperoleh dari perusahaan.
BAB II Metodologi Penelitian
Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian,
subjek penelitian, objek penelitiah, data yang dicari, tekmk pengumpulan
data, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Bab i berisi uraian secara singkat sejarah berdirinya perusahaan,
’sifat dan tujuan perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan per-
sonalia, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dan bagan alir sistem
penggajian dan pengupahan..
BAB V Analisis dan Pembahasan
Bab 1m berisi uraian tentang analisis data dan pembahasannya dengan
metode-metode analisis yang telah ditentukan.
BABVI Kesmmpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dart pembahasan yang telah diuraikan pada
Bab V. Berdasarkan kesimpulan tersebut kemudian akan dicoba untuk

memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A, Penpendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern
Pengertian pengendalian mtern dapat diuratkan dalam arti luas dan sempit,
Arti luas pengendalian intern diartikan sebagat

pengawasan intern meliputi rencana organisasi serta semua cara dengan
ketentuan-ketentuan yang dikoordinasikan vang digunakan dalam

/ perusahaan untuk melindung: harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian
dan kebenaran data akuntansi, memngkatkan efisiensi di dalam operasi
dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan perusahaan yang telah
ditetapkan (Munawir, 1995 , h. 229).

Arti semipit pengendalian infern sama dengan internal check, yaitu

suatu sistem dan prosedur yang secara otomatis dapat saling memeriksa,
dalam arti bahwa data akuntansi yang dihasilkan oleh suatu bagian ataun
fimgsi secara otomatis dapat diperiksa oleh bagian atau fungsi lain dalam
suatu organisas)/safuan usaha (Munawir, 1995, h. 228).

Dalam suafu perusahaan yang besar , manajemen puncak tidak mungkin lagi
mengikuti dan mengawasi semua kegiatan perusahaan secara langsung. Hal ini
memaksa manajemen puncak melimpahkan sebagian wewenangnya kepada
manajemen ditingkat bawah, tetapi tanggung jawab tetap ada di tangannya, oleh
karena itu manajemen puncak perlu menerapkan suatu pengendalian intern yang
memadai, yang tujuannya untuk melindungi dari kelemahan manusia dan
mengurangi kemungkinan kekeliruan dan penyimpangan yang terjadi dan apabila

terjadi kekeliruan dan penyimpangan akan segera diketahui dan diatasi.

9
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2. Tujuan Pengendalian Intern

Sasaran utama peﬁgendalian intern , seperfi dinyatakan oleh The American

Institute of Certified Public Accountants adalah (Joseph. W Wilkinson, 1993,

h.198):

a. Melindung asset perusahaan (vaitu sumber daya, termasuk data dan
informasi)

b. Memastikan ketepatan dan keandalan data dan informasi
Artinya menjaga agar data dan informasi bebas dari kesalahan dan
menyediakan hasil yang konsisten bila memproses data yang serupa.

¢. Mendorong efisienst di semua operasi perusahaan
Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang
tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan,
dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak
efisien. '

d. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang ditetapkan

manajemen
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Unsur Pengendalian Intern

Pengendalian intern suaty perusahaan terdiri dari tiga vosur yaitu:

a. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian suaty satuan uszha mencerminkan keseluruhan
sikap, kesadaran dan tindakan dari dewan komisaris dan manajemen,
pemilik dan pihak lain yang berkaitan dengan arti pentingnya pengendalian
dan tekananannya pada satu.an usaha yang bersangkutan (Munawir, 1995,
h.229).

b. Sistem akuntansi
Sistem akuntansi meliputi metode-metode dan catatan-catatan yang
ditetapkan manajemen unfuk mencatai dan meiaporkan fransaks: dan
kejadian, dan untuk menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan
kewajiban yang bersangkutan dengan fransaksi dan kejadian tersebut
{(Munawir, 1995, h.230). ,

¢. Prosedur pengendalian
Prosedur pengendalian terdiri dari kebijakan dan prosedur yang umumnya
dapat digolongkan kedalam lima kelompok (Mulyadi, 1992, h.76-77):
1) Pemisahaan tugas yang memadai
2) Prosedur otorisasi yang memadai
3) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang cukup

4} Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan



5) Pengecekan secara independen atas kinerja

Untuk  memudahakan pemahaman sistematika penyusunan kuesioner

pengendalian intein dan program pengujian kepatuhan, pengendalian intern

dibagi menjadi empat unsur pokok (Mulyadi, 1992, h.87-90):

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
legas
Struktur organizasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam
organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

1) Harus dipisahkan fungsi otorizasi transaksi dan penyimpanan dari
fungsi akuntasi.
2) Tidak ada satupun transaksi yang dilakukan secara lengkap hanya oleh
satu fungsi. ,
Tujuan pokok pemisahaan tugas imi adalah untuk mencegah dan dapat
“dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam
pelaksanaan tugas vang dibebankan kepada sescorang.

b. Sistem  wewenang dan prosedur pencatatan vang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
Dalam organisasi harus dibuat sistemn yang mengatur pembagian
wewenang unfuk otorisasi atag terlaksananya setiap transaksi. Prosedur

pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam didalam formulir
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dicatat didalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan

yang tinggi. Dengan demkian prosedur otorisasi menjamin

dihasilkannya dokumen sumber yang dapat dipercaya.

. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap umit

organisasi.

Cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam menciptakan praktik

yang sehat adalah :

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

2) Pemeriksaan mendadak.

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh
satu orang atau satu unit organisasi .

4) Perputaran jabatan.

5) Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

7) Pembentukan umt organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur pengendalian intern yang lain.

8) Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan.

9) Kekayaan perusahaan harus diasuransikan dari kerugian vyang

mungkin timbul,
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d. Karyawan yang mutunya sesual dengan tanggung jawab.
Earyawan yang jujur dan shli dalam bidang yang menjadi tanggung
jawabnva akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan
efektif. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dapat ditempuh cara :
1y Seleksi calon karyawan berdasarkan persvaratan yang dituntut olsh
pekerjaannya
1) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi  karyawan

perusahaan sesuait dengan perkembangan tuntutan pekerjaannya

B. Sistemn Akuntansi Pepgegajian dan Pengupahan

Sistemn akuntansi penggajian digunakan untuk melaksanakan perhitungan dan
pembayaran gap bagt karyawan yapg dibayarkan tetap bulanan dan sistem
pengupahan digunakan unfuk melaksanakan perhitungan dan pembayaran upah bag
karyawan yang dibayar berdasarkan hari, jam, atan junlah satuan produk yang
dihasilkan. Sistem penggajian dan pengupahan tediri dari jaringan prosedur:
prosedur pencatatan waktu hadir dan waktu kerja, prosedur pembuatan daftar gaji
dan upah, prosedur pembayaran gaji dan upah, prosedur disiribusi biaya gaji dan
upah.

Sistem penggajian dan pengupahan dalam perusahaan manufaktur melibatkan
Departemen Personalia dan Umum, Departemen Keuangan dan Departemen
Akuntansi.  Departemen Personalia dan Umum bertanggung jawab dalam

pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, penetapan tani gaji, promosi dan



penurunan pangkat, mutasi karyawan, penghentian karyawan dari pekerjaannya dan
penetapan berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan serta penghifungan gaji
karyawan. Fungsi Keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan pembayaran gaji
serta berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan. Fungst Akuntansi bertanggung
jawab atas pencatatan biaya tenaga kerja untuk kepentingan perhitungan harga
pokok produk dan penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja.
1. Unit Organisasi yang Terkait dalam Sistem Penggajian
a. Bagian kepegawaian
+ Bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleks: calon
karyawan, memufuskan penempatan karyawan barm, membuat surat
keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikkan pangkat dan golongan
gaji, mutast dan pemberhentim karyawan.
b. Bagian pencatat waktu
Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua
karyawan perusahaan. Pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi
pencatat waktu hadir tidak boleh dilaksanakan oleh penyelia (supervisor)
atau oleh karyawan yang bertanggung jawab atas pembuatan daftar gaji dan
upah.
¢. Bagian gaji dan upah
Bagian i1 memegang fungsi pembuat daflar gaji dan upah yang bertanggung
jawab menghitung penghasilan tiap karyawan selama jangka waktu

pembayaran gaji dan upah. Hasil perlutungan im dituangkan dalamm daftar
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gajt dan upah untuk kemudian diserahkan kepada fungsi pembuat bukti kas
keliar guna pembuatan bukt kas keluar yang dipakai sebagai dasar untuk
pembayaran gaji dan upah karyawarn.

. Bagian utang

Bertanggung jawab membuat perintah pengeluaran kas untuk pembayaran
gay dan upah sepert yang tercantum dalam daftar gaj1 dan upah. Bagian im
membuat bukfi kas keluar yang memberi otorisasi kepada fungsi pengeluaran
kas untuk membayarkan gaji dan upah kepada karyawan seperti yang
tercantum dalam daftar gaj1 dan upah.

>. Bagian kasa

Bagian im1 memegang fungsi pengeluaran kas yang bertanggung jawab
mengisi cek guna pembayaran gaji dan upah dan penguangkan cek tersebut
ke bank. Uang tunat tersebut kemudian dimasukkan kedalam amplop gajt dan
upah karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.

. Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

Bagian imi bertanggung jawab mencatat distribusi  biaya kedalam karts
harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan upah
dan kartu jam kerja (untuk biaya tenaga kerja langsung).

. Bagian jurnal, buku besar dan laporan

Bagian 1m berfungst wencatat gaji dan upah dalam jurnal umum.
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2. Dokumen vang [Hgunakan dalam Sistem Penggajian dan Pengupahan

a. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
{yokumen-dokumen i umumnya. dikeluarkan oleb fungsi kepegawaian
berupa surat-surat keputusan yang bersanglutan dengan karyawan | seperti
misalnva surat keputuvan pengangkatan karvawan baru, kenatkan pangkat,
perubahan tarif upah, penurunan pangkal, pemberhentian sementara dan
pekerjaan, pennindahan dan sebagainya. Tembusan dokumen i dikirimkan
ke fings1 pembuat daflar gaji dan upah untuk kepentingan pembuatan daftar
gaj! dan upah.

b, Fartu jam hadir
Karty jam hadir merupakan dokumen yang digunakan oleh fungsi pencatat
waktu untuk mencatat jam hadir tiap karyawan di perusshaan. Catatan jam
hadir karyawan int dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk
kartu hadir yang dicap dengan mesm pencatat wakiu,

c. Kariu jam kerja
Kartu jam kerja digunakan uniuk mencatat wakiu yang dikonsumsi oleh
tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pekerjaan. Dokumen ini
dinsy oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fingsi pembuat daftar gaji dan
upah untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir. Catatan waktu
kerja hanya diperlukan dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan
pesanan, dimana diperlukan informasi biaya tenaga kerja langsung pabrik

untuk tiap pesanan yang diproduksi. Dalam perusahaan vang berproduksi
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masgal, tidak diperlukan data untuk melakukan disiribusi biaya tenaga kerja
langsung pabrik keﬁada produk karena semua biaya tenaga kerja langsung ini
dibebankan langsung kepada produk yang sama.

Daftar gaji dan upah

Daftar gaji merupakan dokumen yang berisi jumlah gaji dan upah tiap
karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang
karyawan, 1uran untuk organisasi karyawan dan sebagainya.

Rekap daflar gaji dan upah

Rekap daftar gaji dan upah merupakan ringkasan gaji dan upah per
departemen yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.  Dalam
perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan rekap daftar upah dibuat
untuk membebankan upah langsung dalam hubungannya dengan produk
kepada pesanan yang bersangkutan. Distribusi biaya temaga kerja ini
dilakukan oleh fungsi pencatat biaya dengan didasarkan rekap daftar gaji dan
upah.

Surat pernyataan gaji dan upah

Dokumen 1m dibuat oleh fungs1 pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembnatan daftar gaj dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah
dari pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ioni dibuat sebagai catatan
bagi tiap kartawan mengenai rincian gaji dan upah vang diterima karyawan

beserta berbagai potongan yang menjadi beban tiap karyawan.
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g Amplop gaji dan upah
Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada tiap karyawan dalam
amplop gaji dan upah. Halaman muka amplop gaji dan upah berisi informasi
mengenail nama karyawan, nomor identifikas: karyawan dan jumlah gaj
bersili yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.
h. Bukt kas keluar
Bukti kas keluar merupakan perintah pengeluaran kas yang dibuat olsh fingsi
pembuat bukti kas keluar kepada fiungsi pengeluaran kas, berdasarkan
« mformasi dalam daftar gaji dan upah yang diterima dart fungsi pembuat
daftar gaji dan upah.
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan
a. Jurnal umum
Digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja kedalam tiap
departemen kedalam perusahaan. Dokumen sumber yntuk pencatatan dalam
Jurnal int adalah bukti kas keluar.
b. Kartu harga pokok
Catatan 1m merupakan buku pembantu yang digunakan untuk mencatat upah
tenaga kerja langsuhg vang dikeluarkan untuk pesanan tertentu. Dokumen
sumber unfuk pencatatan ke dalam buku pembantu i1 adalah rekap daftar

upah.



¢. Kartu biaya
Diganakan untuk mencatat biaya fenaga kerja (selain biaya tenaga kerja
langsung) tiap departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk
mencatat kartu biaya imi adalah jurnal umum atan rekap daftar gaji dan upah.
d. Kartu penghasilan karyawan
Kartu ini merupakan catatan mengenai penghasilan dan berbagal potongan
yang diterima oleh setiap karyawan . Informasi dalam kartu i dipakai
sebagai dasar penghitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban karyawan.
Kartu ini juga dipakai sebagai fanda terima gaji dan upah karyawan dengan
ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan vyang bersangkutan.
Dokumen sumber untuk pencatatan dalam kartu penghasilan karyawan adalah
daftar gaji dan upah.
4. Bagan Alir Sistem Penggajian dan Pengupahan
Bagan alir sistem pengganan menggambarkan sistern pembayaran atas jasa
vang diserahkan oleh karvawan yang bekerja sebaga.j manajer atan kepada
karyawan yang gajinya dibayarkan bulanan, tidak tergantung jumlah jam atan
har kerja atau jumlah produk yang dihasilkan. Dalam sistem penggajian, tanda
ternna gajl oleh karyawan dibukfikan dengan penandatanganan karyawan atas
kartu penghasilan karyawan.
Bagan alir sistern pengupahan menggambarkan sistem pembayaran atas jasa
yang diserahkan oleh karyawan yang bekerja sebagai karyawan pelaksana, atau

kepada karyawan yang jasanya dibayar menurut jumlah jam kerja atan hari kerja
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atau jumlah produk yang dihasilkan. Dalam sistem pengupahan diperlukan
pencatatan waktu kerja untuk membebankan upah tenaga kerja langsung

kepada produk.

5. Unsur Pengendalian Intern dalam Sistem Penggajian dan Pengupahan
Unsur dari pengedalian intern dalam sistem penggajian dan pengupahan
adalah (Mulayadi, 1992, h.345):

a. Organisasi
. 1) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi
pembayaran gaji dan upah.
2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah harus
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan
yang ditandatangani oleh direksi.

2) Setiap perubahan gaji dan upah karena perubahan pangkat, perubahan
tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
keputusan direksi.

3) Setiap potongan atas gaji dan upah selain dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan surat potongan gaji dan upah vyang
diotorisasi oleh kepala fungsi personalia.

4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh bagian pencatatan waktu.
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5}y Perintah lembur harus diotorisast oleh kepala departemen personalia dan
B,

6) Daftar gaji harus diotorisasi oleh kepala departemen personalia dan
U

7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorigasi oleh kepala
departemen akuntansi.

8) Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan daftar
gaji dan upah.

" 9) Tarif wpah vang dicantumkan dalam kartu jam Kkerja diverifikasi
ketelitiannya oleh fungst akuntansi biaya
¢. Praktek yang sehat

1)} Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum
kartu yang terakhir imi dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga
kerja langsung.

2) Pemasukkan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus diawasi
oleh bagian pencatat waktu.

3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan
kelelitian penghitungannya oleh fingsi pembuat kas keluar sebelum
dilakukan pembayaran,

4) Kartu penghasilan karyawan distmipan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan

upah.



5) Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonstliasi dengan kartu

penghasilan karyawan.

C. Efektivitas Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penggajian dan

Pengupahan.

i.

Pengujian Kepatuban Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupalian

Diadakannya pengujian kepatuhan bertuyjuan  untuk membuktikan
apakah ada unsur-unsur struktur pengendalian intern dalam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan dan apakah benar-benar dijalankan oleh
perusahaan secara efektif  Pengujian ini dilakukan dengan mengadakan
pemeriksaan terhadap organisasi, dokumen-dokumen yang digunakan,
otorisasi oleh pejabat yang berwenang dan prosedur-prosedur yang dilalu
oleh setiap dokumen yang berhubungan dengan sistem akuntansi penggajan
dan pengupahan pada perusahaan yang bersangkutan. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk mengadakan pengyjian kepatuhan terhadap sistem akuntansi

adalah sebagai berikut (Mulyadi, 1992, h. 352-355):

a. Lakukan pengamatan terhadap pemiszhan fungsi pembuatan daftar gaji
dan upah dari fungsi pembayaran gaji dan upah dan fungsi pencatatan
wakiu hadir dart fungsi operasi.

1) Penulis melakukan pengamatan terhadap dua fungsi tersebut dalam

melaksanakan ‘kegiatan pembayaran gaji dan upah.



d.

2} l.akukan pengamatan terhadap fungsi pencatatan waktn hadir dari fungsi
operasi dalam melaksanakan pengumpulan jam hadir karyawan unfuk
salah satu dasar pembuatan daftar gaji dan upah.

Lakukan pengamatan terhadap pencatatan waktu hadir dan jam kerja

karyawan.

Untuk membuktikan ketelitian dan keandalan data jam hadir yang dicatat

oleh fungsi pencatat waktu dan jam kerja karyawan yang dicatat oleh fimgsi

produksi, penulis melakukan pengamatan pencatatan jam hadir dan jam
kerja karyawan oleh kedua fungsi tersebut. Dalam pengamatan tersebut
penulis mengumpulkan informasi tentang:

1) Adanya pengawasan dari fingsi pencatal waktu terhadap pemasukan
kartu jam hadir dalam mesin pencatat waktu yang dilakukan oleh tiap
karyawan.

2) Adanya pemeriksaaan oleh fungsi pencatat waktu terhadap identitas
karyawan yang memasukkan kartu hadir ke dalam mesin pencatat waktu.

Lakukan pengamatan terhadap pembayaran gajt dan upah.

Pengamatan imi ditujukan untuk mendapatkan bukti bahwa gaji dan upah

diterima oleh karyawan yang berhak dan tidak diterima oleh karyawan fiktif

Ambil sampel daftar gaji dan npah.

1y Periksa surat keputusan pengangkatan karyawan vyang namanya

tercantum dalam daftar gaji dan upah tersebut.
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Mintalah surat keputusan rengenal pengangkatan karyawan baru dan
usutiah nama kaxi;awan tersebut ke dalam daftar gaji dan upah.
Periksalah tarif gaji dan upah ke dalam surat keputusan yang
bersangkutan.

Periksalah potongan gaji dan upah ke dalam surat otorisasi
pemotonganya.

Periksa kesesaaian data gaji dan upah yang tercantum dalam daftar gaj
dan upah dengan jumlah yang dicatat ke dalam jurnal umum.

Periksa bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian penghitungan gaji
dan upah yang tercantum di dalam daftar gaji dan upah.

Periksa otorisast atas duftar gaji dan upah

Periksa pencatatan gaji dan upah karyawan ke dalam kartu

penghasilan karyawan.

e. Ambil kartu jam hadur karyawan .

1} Perikea surat perintah lembur jika kartu jam hadir tersebut

menunjukkan jam kerja lembur.

2) Periksa otorisasi kartu jam hadir.

3) Bandingkan dengan kartu jam kerja karyawan yang bersangkutan.

£ Ambil sampel kartu jam kerja karyawan .

1) Periksa kebenaran tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja

karyawan.
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2) Periksa kesesuaian data jam kerja dengan data jam hadir karyawan.
2. Attribute Sampling Dalam Pengujian Kepatuhan

Statistical sampling dibagi menjadi dua yaitu attribute sampling dan
variable sampling. Attribute sampling digunakan untuk menguji efektivitas
struktur pengendalian intern sedangkan variable sampling digunakan untuk
menguji nilai rupiah yang tercantum dalam rekening (Mulyadi, 1992, h, 161).

Ada tiga model attribute sampling yaitu Fixed-Sample-Size Attribute
Sampling, Stop-or-Go Sampling dan Dicovery Sampling (Mulyadi, 1992, h.
184).

, Karena yang akan dipakai adalah Stop-or-Go sampling maka bagian im yang

diuraikan lebih mendalam adalah Stop-or Go Sampling.

a Fixed sample size attribute sampling

Model ini digunakan untuk melakukan pengujian kepatuhan terhadap suatu

unsur pengawasan intern jika diperkirakan akan menjumpai beberapa penyim-

pangan (kesalahan). Prosedur pengambilan sampel dilakukan adalah :

1) Penentuan attribute yang diperiksa untuk menguji efektivitas
pengawasan intern.

2) Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.

3) Penentuan besarnya sampel.

4) Pemlihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi.

5) Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan efektivitas unsur
pengawasan intern.

6) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap «ttribute anggota sampel.



b. Model stop-or-go sampling

Model ini digunakan jika diyakini bahwa kesalahan yang diperkirakan dalam

populasi sangat kecil. Model Stop-or-Go sampling mengatakan apabila

penulis tidak menemukan adanya penyimpanan tertentu yang telah

ditetapkan maka pengambilan sampelnya dapat dihentikan.

Prosedur yang ditempuh adalah :

1) Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.

2) Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

3) Menentukan tingkat keandalan (R%) dan DUPL.

4) Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan menggunakan
tabel besarnya sampel minimum.

5) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi secara acak.

6) Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukan efektivitas pengendalian
intern. .

7) Membuat tabel stop-or-go decision.

8) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel

¢. Model discovery sampling

Model ini paling cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang diperkirakan

dalam populasi sangat rendah (mendekati nol). Model ini dipakai untuk

menemukan kecurangan, pelanggaran yang serius dari sistem pengawasan

intern dan ketidak beresan lain. Prosedurnya adalah :



Tentukan afrrz'ZLWe:' yang diperiksa.

Tentukan populas: dan besar populast yang akan diambil sampelnya
Tentukan tingkat keandalan,

Tentukan DUPL.

Tentukan besarnya sampel

Periksa artribute sample

Evaluasi hastl pemeriksaan terhadap karakteristik sampel.
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BAB IIX

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Stadi Kasus
Jenig penelitian yang akan dilakukén adalah studi kasus yaitu suatu penelitian
terhadap objek tertentuyang populasinya terbatas sehingga kesimpulan vang
diambil berdagarkan penelilian ini hanya berlaku terbatas bagi objek yang

diteliti dan berlaku pada waktu tertentu,

e

Desknptif Analitis

Digebut penelitian deskriptif analitis karena dalam penelitian 1m pertama-tama
akan digajikan kousép teoritis, kemudian digambarkan atan dipaparkan objek
yang diteliti vang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian ini
dianalisis secara kritis terhadap objek yang bersangkutan untuk kemudian

¥

diambil suatu kesimpulan.

B. Tempat dan Wakia Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tentang struktur pengendalian  intern dalam  sistem  akuntansi
penggajian dilakukan di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA yang

bertempat di Jalan Purworejo KM 9 Tempuran - Magelang,
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2. Waktu Peneliftan

Penehtian i dilzkukan pada bulan Me: sanpat bulan Juli 1997.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalaly;

e

Pimpinan perusahaan
2 DBagian akuntanst
3. Bagian personalia

4.7 Bagian keuangan

Objek Penelitian
Objek panelitian adalah sistenmy penggajian dan pengupahan beserta pengendalian

inteimnya,

{rata yang lHcari
[, Sejarsh dan perkembangan perusahaan

2. Struktur organizasi dan deskripsi 1abatan

b

Dokumen, formuhr dan catalan-catatan yang digimakan oleh perusahaan yang
berkaitan dengan sistem penggajian dan pengupahan

4. Prosedur-prosedur dalam sistemn penggajian



Teknik Pengumpulan Data

Wawancura

Teknik  pengampulan data vang dilakukan dengan cara mengadakan tanva
jawab secara langsung kepada orang yang ditunjuk oleh pimpinan perusahaan
untuk menjavwab pertanyaan-perfanyaan yang digjukan oleh penulis. Teknik int
untuk memperoleh penjelasan tentang gambaran umum perusahaan dan produk

yang dihasilkan perusahaan.

2. Kuesioner

‘Fuestoner wu berisy seranglkaian pertanyaan secara terfulis mengenai masalah
vang mgin diteliti, dalam hal nu struktur pengendalian intern dalam sistem
akuntanst penggajran yvang ada pada PLTATA LESTARI RIMBA BUANA.
Observass

Tekusk pengumputan data yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang dileliti agar mendapal gambaran yang )elas teutang
sistem pengegajian dan pengendaliap intern perusahaan,

Dokumentasi

Teknilr pengumpulan data yang dilakukan dengan pengumpulkan dan
mempelajart dokunien atau data yang ada dalam perusahaan yang berhubungan

dengan istemn penggajian guna melengkapi data diatag.



(. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan membandingkan struktur pengendalian intern
vang berlaku di PT TATA LESTARI RIMBA BUANA dengan landasan teoritik.
Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang kuat lemahnya pengawasan
vang ada dalam perusahaan terssbut.

Untuk  menjawab  permasalahan 1,2,3 dan 4 dilalkukan langkah-langkah
analizie sebagai bertkut
L. Mendeskripsikan unsur pengendalian intern penggajian dan pengupahan yang

telah ditefapkan perusahaan.

ts

Membandingkan antara hasil temman lapangan dengankajian teori.

3.0 Dt hastl membandingkan antara hasil feinvan lapangan dengan kajjan teori
maka dapat ditark kesimpulan. Penarikan kestmpulan i dibantu dengan cara
melihat 181 jawaban dart kuesioner yang  dicdarkan.

Untuk menjawab masalah 5 dilakukan pengujian kepatuban. Untuk mengui
kepatuhan dari pengendalian intern di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
digunakan Stop-or-Go sampling,  dengan  tingkat keandalan 95% dan batas
ketepatan atas 5%. Adapun langkah-langkahnya adalah
1. Menentukan affribute vyang akan diperitksa  untuk mengup  efektivitas
pengendalian mierm.

Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem penggajian dan pengupahan,

aftribute vang diperiksa vaitu
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a) adanya kesesualan informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen yang
lain dalam penggajian dan pengupahan , yaitu: kartu jam hadir, daftar hadir,
daftar gaji dan upah, kartu gaji dan kartu upah, dan bukti kas keluar.

b) kelengkapan dokumen pendukung yang menyangkut pembuatan daftar gaji dan
upah, yaitu surat keputusan pengangkatan karyawan, surat keputusan tarif gaji
dan upah, daftar potongan.

¢) adanya kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen, yaitu daftar hadir
diotorisasi bagian pencatat waktu, daftar potongan diotorisasi manajer
personalia, bukti kas keluar diotorisasi manajer keuangan, surat keputusan
dan penentuan tarif karyawan diotorisasi direktur dan surat perintah lembur

diotorisasi tiap-tiap kepala bagian.

2. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

Dalam pengyjian kepatuhan terhadap sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan, populasi yang akan diambil sampelnya adalah arsip daftar gaji dan
upah karyawan pada tahun 1997.

. Menentukan tingkat keandalan (R%) dan DUPL.

Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mempercayai efektivitas
pengendalian intern. Sedangkan {/P/ adalah tingkat kesalahan maksimum
yang dapat diterima. Tingkat keandalan yang digunakan 95% dan menggunakan
DUPL 5%.

. Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan menggunakan tabel
besarnya sampel minimum.

Untuk menentukan besarnya sampel pertamna dengan cara mencari titik potong

baris AUPL (Acceptable Upper Precision Limit) = 3%, dengan tingkat



keandalan = 93%. Berdasarkan tabel besaruva sampel minimom, jumlah
sampel pertama adalah 60 (lihat tabel 1, . 100},
Pemilihan anggota sampe! dari seluruh anggota secara acak dengan menggunakan
komiputer prograa lotus 123,
Setelah  besarnya sampel dapat  ditentukan, masalah selanjutmya adalah
memihh sampel mana yang akan diperiksa dan keseluruhan populasi yang ada.
Agar setiap unggota populast memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
menyadi anggota sampel, maka penulis menggunakan komputer program lotus 123
dalam pengambilan sampel secara acak, Caranya dengan memasukkan nomor
dokumen daftar gaji dan upah terkecil dan yang terbesar pada program lotus 123
dengan rumus @ Round ( (N -+ (M - N) )*@ Rand, 0) dimana:

N = nomor dokunen datiar gaj dan upah terkecil

M = nomor dokunen daftar gaji dan upah terbesar

Conteh hasil pengambilan swupel secwra acak dengan komputer program lotus

123 dapat dilihat dalam lanpiran label 4, I 102, '

Pemeriksamn terbadap artibate yang  nenunjukkan efektivitas pengendalian

tern.

Setelah memilih sampel secara acak selanjutuya adalah memeriksa attribute

yaug berupa ;

a) adanya kesesuaran informasi antara dokunen yang satu dengan dokumen vang
lain dalam penggajian dan pengupahan | yaitu; kartu jam hadir, daftar hadir,

daftar gaji dan upah. karta gaji dan kartu upah, dan bukti kas keluar,
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D) kelengkapan dokumen pendukung yang menyangkut pembuatan datlar gaj
dan upah, yaitu surat kepulusan pengangkatan karvawan, surat keputusan tarif’
saji dan upah, dattar potongan.

¢) adanya keleugkapan olonisast pada  setiap dokumen, vyartu daflar hadir
diotorizsas) bagian pencatat waktu, daftar gayi dan upah serta daftar potongan
diotorisast manajer personalia, buktt kas keluar diotorisast manajer
keuangan, surat keputusan dan penentuan tarit karyvawan diotorisast direltur
dan surat perintah lembur diotorisast liap-tiap kepala bagian.

7. Menbual tabel Stop-or.Go Decizion.
;

Tabel stap-or-go decision berisi Informas tentang jumlah sampel awal dan

tindakan yang harus dianibil jika dalam sampel terdapal kesalalian,

Cara menyusan tabe] stop-or-go decision {hhat tabel 2, b 101

Langkah |

Jika dart pemeriksaan terhadap 60 sampel tersebut tidak diternukan kesalaban

ataw DI/PL = AUPL maka pengambilan sampel dihentikan. AUFPZ dilitung

dengan runus
Confidence level factor at desured reliability
Jor occurance observed

sample size

Menurut  tabel 3, confidence leve! jactor pada R = 93% dan tingkal
kesalahan= 0 adalah 3, wmaka AL/PL - 3/60 adalah $%. Jika kesalahan yang

dijumpan = 0 dan DUPL = AL maka pengambilan sampel dihentikan.
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Langkah 2

Jika kesalahan vang dijumpai dalam pemeriksaaan anggota sampel= 1, maka
| confidence level factor pada R = 95% adalah sebesar 4,8 (lihat tabel 3, h. 101)
dan AUPL =4,8/60 adalah 8%. Karena AUPL >DUPL, maka perlu mengambil
sampel tambahan dengan rumus :

Conjidence level factor at desired reliability
Jor occurance observed

Sample Size =
Desire Upper Precision Limit

Besarnya sampel dihitung sebagai berikut: 4,8/5% = 96. Angka besamya

sampel in1 kemudian dicantumkan dalam kolom "Besarnya sampel komulatif

yang digunakan" pada baris langkah 2. Jika kesalahan yang dijumpai dalam

pemeriksaaan terhadap 96 anggota sampel = 1 maka AUPL = 4,8/96 adalah

5%. Karena AUPL = DUPL maka pengambilan sampel dihentikan.

Langkah 3 : :

Iika dalam pemeriksaan terhadap 96 anggota sampel pada langkah 2 tersebut

penulis menemukan 2 kesalahan maka penulis mengambil sampel tambahan.

Besarnya sampel = 6,3/5% adalah 126. Angka besarnya sampel 1ni kemudian

dimasukkan pada baris "langkah 3" dan kolom "Besarnya sampel komulatif

yaig digunakan'.

Jika dari 126 anggota sampel tersebut hanya terdapat 2 kesalahan, maka AUPL =

6,3/126 adalah 3%. Karena AUPL =DUPL, pengambilan sampel dihentikan.



[.angkah 4

Jika dalam pemeriksaan terhadap 126 anggota sampel tersebut ditemukan 3
kesalahan atau penyimpangan, maka perlu dilakukan pengambilan sampel lagi,
sehingga pada langkah ke 4 ini jumlsh sampel menjadi 156 atau 7,8/5%. Jika
dart 156 anggota sampel {ersebut dijumpai 3 kesalahan, maka AUPL = 7,18/156

adalah 5%, Karena AUPL = DIPL, maka pengambilan sampel dihentikan.

Nenun jika dart 156 anggota sampel fersebut dijumpai 4 kesalahan, maka

4

ANPL = Q.2/15¢ sdalah 5,9%. Dalam keadaan mi dapat disimpulkan bahwa
pengendalian infern perusahaan tidak efektif.

8. Evalnast hasil pemeriksaan terhadap sampel”
Evaloagt  hasil  pernenksaaan terhadap sampei  dilakukan dengan cara
membundingkan antara tingkat kesalahan maksimum yang dapat diterima
(DUPLY dengan tingkat kesalahan yang dicapai (AJUFL). Apabila AUPL <
DUPL, dapat disimpulkan balwwa struktur pengendalian intecn efekthift  Tetam
bila AL/PL » DILPL maka dapat disimpulkan bahwu pengendalian mtern tidak

eleddif]



BAD IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Lokasi Parusahaan
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT TATA LESTARI RIMBA BUANA merupakan wood working
industry atau industrl pengolahan kayu, yaitu albasia (sengon putih) yang diolah
menjadi produk setengah jadi. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 17 Tuli

1993 oleh Bapak Paulus Hadi Sudibyo, S.E. berdasarkan akte notaris Ny. N.
Kartini, SH No. 6 tanggal 2 Maret 1993,

Latar belakang berdirinya perusahaan pengolahan kayu tersebut adalah
perkembangan kayu albasia (sengon putih) yang cukup bagus di Jawa Tengah
sepertt Magelang, Purworejo, Wonosobo, Temanggung, Purbalingga, dan
sekitarnya., Disamping itu juga didukung oleh pangsa pasar yang masih terbuka
sepertt Jepang dan Korea. Dukungan lain adalah permodalan dan iklim
perbankan yang bagus. Perusahaan pengolahan kayu i dibiayar dan dana
penanaman saham sekitar 50% dan pinjaman dari bank (Bank Umum Nasional
Cabang Magelang) sebesar 50%.

PT TATA LESTARI RIMBA BUANA merupakan perusahaan swasta
yanig mempunyar misi “ikut berpartisipasi meningkatkan kemakmuran dalam

kehidupan perekonomian daerah yang dikembangkan secara serasi dan
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seimbang dalam satu kesatuan perekonomian nasional dengan mendayagunakan

potensi dan peran serta daerah secara ophimal”.  Selamn misi tersebut

perusahaan juga mempunyat beberapa tujuan, yartu:

a. Menghasilkan produk yang bermutu, diarahkan pada konsumen (consumer
oriented) dan volume penjualan yang dapal menghasilkan [aba.

b, Memngkatkan hubungan perdagangan internasional, yang dimaksudkan
untuk memperluas seginen pasar.

¢. Membantu mengurang pengangguran dengan penyediaan lapangan kerja.

d. Mendayagunakan hasil hutan sebagal upaya mengatasi persaingan ekononi
deimni kelanggungm] hidup perusahaan dalam hal 1m kayu albasia (sengon
patih) yang banyak dihasilkan di dasrah Jawa Tengah,

e, Membantu perekonomuan nasional sebagar salah satu penghasil dan
penyumbang devisd.

Perusahaan mengalarm perkembangan vang culunp menggembirakan
dalam korun waktu tiga talun terakhir. Perkembangan perusabaan i dapat
dilihatl dengan adanya penambaban junlah mesim baru seperts jems sanding dan
sizing dan penambahan juinlah tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja sampat tahun
1997 mencapai 258 orang. Produk yang dihasilkan berupa produk setengab
Jjadi, vang sering disebui laminating board. Proses produksi faminating board
sebagian besar menggumakan ruesin produksi, kecuali sortir, pengeleman dan

packing. Pangsa pasar di Jepang juga terus bertambah dan pada tahun 1997



sudah mencapar sekitar 10 perusahaan sebagal importir.  Permintaan terhadap
laminating board banyak digunakan sebagai bahan bangunan seperti dinding,
lantai, daun pintu, daun jendela, langit-langit dan bahan baku mebelair.
. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan PT TATA LESTARI RIMBA BUANA terletak di J1.
Purworejo Km. 9 Tempuran Magelang, Lokasi ini terletak kurang lebih 4 Km
dart Kotamadya Magelang dan termasuk wilayah Kabupaten Magelang. Batas-
batas perusahaan sebagai berikut
a.  Selatan bersebelahan dengan PT JOHAR yang merupakan pabrik tekstil.
b, Timur dibatasi oleh jalan Purworejo vang bersebelahan dengan desa
Pundut.
¢. Utara dan Barat dibatas) tanah pertanian desa Baryarsari.
Untuk lebih jelasnya dapat dilikat datamn gambar 1, lampiran hal. 103,
Penentuan lokasi tersebut berdasarkan beberapa pertirnbangan antara lain :
a. Jalan tersebut dan sekitarnya merupakan kawasan mdustri yang diijikan
untuk membm]gﬁn pabrik.
b. Sarana transportasi dan komunikast mudah didapat.
¢.  Bahan baku kayu albasia mudah diperoleh.
d. Tenaga kerja _mudah dipereleh dan dapat tinggal berdekatan dengan lokasi
pabrik.

Rencana untuk ekspansi pabrik akan lebih mudah dibuat.

<0
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f. Musyarakat sekitar, jumlashnya hidak begity besar sehingga masalah

lingkungan tidak banyak timbul.

B. Struktur Organisasi

Pengorganisasian dimaksudkan sebagai suatu fungst yang menyusun rerangka

pembagian kerja sehingga terjalin suatu kerjasama yang harmonis dari masing-

masing bagian maupun karyawanuya. Pemisahan dan penetapan tanggung jawab

untuk setiap tingkatan manajemen dalam organisasi mutiak diperlukan.

Struktur organisast PT TATA LESTAR]I RIMBA BUANA adalah struktur

orgamsasi garis/lini (lihat gambar 2, hialaman 106). Adapun tugas dan wewenang

masing-masing bagian dalam organisas) sebagai bertkut:

1. Direktur

Direktur merupakan pimpman di PT TATA LESTARI RIMBA BUANA vang

memiliki fugas dan wewenang sebagar berikut:

a.

d.

Menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan dalam menyusun rencana kerja
dan rencana anggaran pendapatan dan belanja perusahaan

Mengatur dan mengarahkan sumber daya yang ada di perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Bertindak sebagal penanggung jawab utama atas semua kegiatan dan usaha
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Melakukan pengendalian atas kegiatan perusahaan.



Direktur membawahi manajer personalia, manajer produksi dan manajer

keuangan.

2. Manager produksi

Bertugas membantu direktur dalam hal:

a

f

Mengatur dan melaksanakan proses produksi dari bahan baku menjadi
produk perusahaan.

Mengatur pelaksanaan maintenance mesin-mesin produksi sehingga selalu
dalam keadaan standar/operasi.

Membuat rencana kebutuhan bahan baku untuk proses produksi,

Melakukan analisis secara berkala atas pelaksanaan produksi serta
pemakaian bahan baku.

Mengatur dan mengawast usaha-usaha perlindungan keselamatan kerja di
bagian produkst .

Mengatur kerja di bagian produks. .

Dalam menjalankan tugasnya manajer produksi dibantu oleh:

1} Kepala bagian produksi, yang mempunyai tugas dan wewenang :

a) Bertanggung jawab atas line yang dipimpinnya.

b} Mengatur dan mengelola agar pencapaian target produksi dapat
direalizasi.

¢} Mengambil keputusan untuk mengatasi kendala yang muncul saat

berlangsungnya kegiatan produksi .



d) Berhak menindak pekerja yang lalar atay membuat kesalahan,
2} Kepala bagian logistik, yang berfingsi sebagai :
a) Penerima barang (bahan baku).
b} Mengklasifikasi barang dan menilai kualitas barang,
¢} Membuat daftar permintaan kayu gelondongan yang dibutuhkan.
3} Kepala bagian tekmk yang bertanggung jawab:
a) Melakukan preventive mainfenance yaitu pemeliharaan rutin sesuai
jadwal baik mingguan atan bulapan tergantung dart frekwensi kerja
' miesin batk dalam kondist bekerja mavpun berhenti, serta melakukan
pelumasan, penyetelan, pemasangan komponen secara rutin menuruf
kebutuhan.
b) Mengatur dan mengawasi penggunaan alat-alat  perlindungan
keselamatan kerja.
¢) Mengatur pemberian jasa bengkel (perenpanaan, kalkulasi dan
pelaksanaan).
d) Membuat rencana kebutuhan bahan bakar, spare part dan bahan lainnya
vang berhubungan dengan fugasnya.
4} Kepala bagian band saw, yang bertanggung jawab atas
a) Kelancaran proses pemotongan kaye gelondongan menjadi lembaran
papan.

b) Kualttag lembaran-lembaran papan yang akan dikirim ke bagian oven.
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5) Kepala bagian oven , yang bertanggung jawab atas :
a) Kelancaran proses pengeringan
b} Kualitas kayu hasil pros:« peogeringan

Manajer Personalia

Manajer Personalia niembantu direktnr dalam hal

a. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan  penempatan  karyawan
berdasarkan persvaratan kerja vang ditetapkan.

b,  Menyelenggarakan pendidikan dan pelatthan kerju, pembinaan mental
karyawan, adiministrasi penggajian dan jaminan sosial, penghasilan dan
tunjangan-tunjangan sosial lainnva, cutt dan 1stuahat karvawan, mutasi dan
promosi karyawan, pesangon dan uang jasa, asuransi dan dana kecelakaan
serta tunjangan kemnatian,

¢.  Mengkoordinir dan mengawasi kerja serta menegakkan disiphn kerja.

d.  Meinbuat rekap daftar hadir,

e.  Menghiting besamya gaji dan upah karvawan.

. Memerintahkan karvawan untuk kerja lembur atas penmintaan manajer
operasional.

g mempersiapkan bahun-bahan ontuk keperluan penyusunan rencana anggaran
personil dan analisis bidang personalia.

Dalam menjalankan tugasnya mangjer personalia dibantu oleh:
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i Bagian Administrasi, yang berti

a) Menelitt dan mengatur pemberian cutt dan istirahat karyawan
b)) Menghitung dan membuat dattar gaji/upah /penghasilan karyawan serta
rekap dattar gaji dan daftar upah.

Menghitung dan membuat daftar pemberian pesaugon uang jasa dan

[o]
—

asuranst bag karvawsan vang berhenti kenja.
d) Menghitung dan membuat daftar pembertan vang ganti afas kecelakaan
kerja yang terjadi.

Menghitung dan mewmbuat daftar vpah lembuwr atas dasar daflar kerja

w
-

lembur. Menglhitung dan membuat daftar pajak penghasilan karyawan,

{0
—

Bagian keamanan, yang berlanggung jawab afas

a) ieamanan pabrik selama 24 jam terus menerus.

by NMengawazi dan mencatat dalam buku keamanan keluarmasuknva
kendaraan ke atan dari pabr'k

¢) Mengatas: pelanggaran-pelanggaran yang menganggu keamanan pabrik.

dy Mengadakan pengawasan atas peralatan pemadam kebakaran.

Fed)
—
)

Mengawasi pemasukan kartu jam hadir karyawan dalam mesin
pencatan waktu,
3} Bagian Gudang, vang bertanggung jawab :
a) Menyiapkan barang yvang dipesan oleh langganan serta menyerahkan ke

bagian pengirimar.



L) Melaksanakan admimstras: kegudangan.

0} Mengatur dan melsksanakan penyunpanan dan pemehiharasn barang.

avd

Maunajer Feoangan

Manajer keuangan mambantu diektur dalam hal:

d.

Menyelenggarakan  lalu  lintas keuangan yang meliputi  penerimaan,
penyvimpanan, dan pengeluaran vang, pengurusan surat-sural berharga dan
barang jaminan.

Bertanggung jawab alas penyelesaian utang piutang, rencana kebutuhan
uang perbulan, dan melakukan vertiikasy,

i
H

Melaksanukan penguatan produk serts menslitt kesalnhan dan kelengkapan

jaminan sehubungan dengan peryualan kredit,

Melaksanalcan pencatalan atas kekayaan dan butang perusahaan,

oreksi hasil

ot

Menviapkan dolumen untuk mengolah data, meneliti dan men

i1

pengolahan data vang menyangkut adnunistrasi dan keuangan, serta
menyusun laporan keuangan,

Menyiapkan bahan dan ikut menvusun anggaran,

Mengadakan analisis secara periodik atas pelaksanaan tugasnya di bidang

kenangan dan penjualan,

Dalum nienjalankan tugasnya manajer keuangan dibantu oleh:
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b) Memelihara hobungan balk dengan konsuren, terutama konsumen
tetap, agar hubungan antara perusahaan dengan konsumen dapat
berjalan dengan baik.

¢) Merencanakan anggaran untuk biaya administrasi pemasaran dan
promosi,

d) Mengawasi apakah perjanjian yang telah disepakati dipenuhi dengan
benar.

e} Membuat laporan pemasaran secara pertodik.

,
C. Produksi
1. Hasil Produksi
PT TATA LESTARI RIMBA BUANA memproduksi laminating board

yang merupakan produk setengah jadi / produk antara yang dapat digunakan
sebagai bahan baku mebelair dan juga sebagai bahan bangunan seperti dinding,
lantai, daun pintu, daun jendela dan langit-langit. | Laminating board terdir
dari tiga macam :
a. Laminating board putih

Laminating board yang menggunakan lembaran/papan kayu berwarna putih.
b. Laminating board campuran{Board Joint)

Laminating hoard vang menggunakan lembaran-lembaran papan kayu yang

berlainan warnanya ABoard joint mempunyat mutu yang lebih rendah



dibanding Jananaiee board putihi, b i disebablen olels balian bal yaug
dignuakan mwerupakan sisa-sica/potongan - polongan dart proses cross cul,
sy gmierrceis e o VNN TS (R DR DU ShP S [ s
SIsd-Sisyd Proses sornr wariia, bercuk-bercak hitam kareua jraiias sagat proses

oven dan produk yang tak lolos zeleksi pengniman,

[

Lanmidnating hoard keall (Drawer Shear)
Lepminating higid dengan benink dan ukuran Jebih kecil dibanding yang
chatus.

Contoh ukoran yang dipakar pada laminaring board putth dan bogrid

soud sevta di PTC TATA LESTAR] RIMBA BUANA dapat dilihai pada tabel

{

3 dan © Lamgriran b, 103

3

. Batan bakin yang digusaiian

Hahan bako vape digunakan dubedakan memadi dua. vaily
a. Bahau Baku Produks

Ada dua macam yaifu kavu albasia (sengon putih) dan fem. Kayu albasia

banyak terdapat di daerah Magelang, Wonosobo, Temanggung, Purworejo dan

ety PPAU (merk imwood, eternal, everplast)

sekiftarnva.  Sedangkan lem
dibelt dar1 PT Dino Indria,

b. Bahan Balai Proses

Ada tiga macam, valu - minval tanah gsebag bahan bakar pengering atau oven
) 3 s § Y

solar sebngail bahan bakar generator disamping digerakkan juga dengan listrik

dari PLN dann ampias digoinakan sebagai penghalus,
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Bahan buke merupakan fakior yang cukup besar pengaruhnya
terhadap kualitas produk akhir, karena dalam produksi laminating board i
sebagian besar kualitas produk akhir ditentukan oleh kualitas bahan baku.
Beberapa tingkatan kualitas bahan baku kayu albasia yang ditawarkan oleh
supplier kepada perusahaan dapai dilihat pada tabel 7, lampiran b, 104.

Dary kelas-kelas tersebut yvang diterina perusahaan kebanyakan kelas
Al dan A2, mengingat kuahtas produk akbir harus memenuhi standar kualitas
ekspor.

3. Proses produksi

PTTATA LESTARI RIMBA BUANA memproduksi berdasarkan target
yang direncanakan, Rencana produksi yang diajukan ke bagian produksi disusun
untuk memenuh permintaan pasar. Darl bagian ekspor atau penjualan maka
bagian produksi memperoleh data kvantitas | vkuran dan bentuk produk. Oleh
bagian produksi kemudian dibuat perencanaan produksi baik itu ukuran, bentuk
produk, kebutuhan bahan, kebutuhan tenaga kerja d;m pembebanan mesin gerta
banvaknya staf kerja.

Setelah  perencanaan  produksi, maka pihak manajer produksi
menghubungr bagian personalia berkenaan dengan pengadaan tenaga kerja, bagian
kasir atau pembeli_an bahan. Bagian pembelian menghubungt akuntan dalam hal
kebutuhan finansial.  Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan sepengetabuan

punpinan perusahaan, mulal dart kepala bagian ke manajer sampai direktur.
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Perencanaan tersebut dibahas dalam sebuah rapat perusahaan, apabila diselyjui

maka produksy dilaksanakan oleh bagian produksi mulai dari unit logistik, ~and

saw, oven sampai proses akhir, Proses produksi pada Jamirating board dibagt

menjadi sembilan macam proses, yaitu:

d.

Proses pemotongan

Proses pemotongan im dimulai dari perubahan bentuk dari  bentuk
gelondongan menjadi lembaran-lembaran papan dengan menggunakan mesin
Band Saw, dan uwung-ujung kayu dipotong sesuai ukuran dengan
nienggunakan mesin cross cul, cross cut radikal, sizing, jumping saw dan
table saw.

Proses Pengeringan

Pada tahap ini kadar air dan getah kayu dibuang dar kadar 60% menjadi 6%
dengan cara menyalurkan panas ke dalam ruangan yang dihasilkan dari
tungku tradisional yang menggunakan bahan bakar sisa potongan kayu dan
minyak atauy dengan menggunakan ruangan yang dipenuhi tumpukan-tumpikan
lembaran papan yang disusun secara terarur. Cara mensirkulasikan panas
yaitu dengan memasak air dalam ketel dengan suhu 90° C.  Air panas ini
dialirkan dalam rvangan maka pipa akan panas. Panas inilah yang
disirkulasikan dengan kipas untuk mempercepat pengeringan. Rangkaian

tersebut sering disebut oven. Preses pengeringan ini berlangsung 3 - 5 hari



dan suhu disesuaikan dengan kondisi yang diinginkan. Misalnya pada proses

pengeringan yang paling lama:

Hari 1 =40 - 45°C
Hari 11 =45-55°C
Hann Il . =355-60°(C
Hari 1V =60 - 65°C
Han V =65 -70°C

Kapasitas mesin oven tersebut + 15 - 28 m’ / unit.

Proses pengeringan i dilakukan vntuk mempertahankan mutu dan keawetan
kayu.

Proses Penghalusan

Proses penghalusan imi dimulai dari penghalusan awal dengan menggunakan
mesin planner untuk menyerut kayu atan menghaluskan kayu. Kemudian
dilanjutkan penghalusan terakhir dengan 1118'11ggl'1nakan amplas pada mesin
sanding.

Proses Pelurusan

Merupakan proses meluruskan papan dengan menggunakan mesin single ripe

saw. Selanjuinya dilakukan pengukuran.
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Proses pengelernan
Pada proses i terdapat proses mengelem atau mernolesi papan secara
merala dan teratur pada bagian vang akan disambung sebelum melakukan
proses pengepresan.

Proses petig

T7

epresan
Proses 1 dilakukan setelah papan dilem atan disambung yang disusun
dengan dijepit rangkaian besi, kemudian baru dipress dengan menggunakan
mesin press.

Proses Drawing

’ada tahap ini dibuat lekukan yang memanjang pada papan dengan
menggunakan mesin mowlding, Proses im hanya pada produk laminating
board kectl (drawer sheel ),

Proses Sortir

Proses ini dibedakan menjadi dua macam, yairtn sortir warna {(ewmisahkan
papan berdasarkan warna) dan  sortir ckaran  (memisahkan papan
berdasarkan ukuran).

Proses packing

Proses packing merupakan proses akhir laminating hoard dari proses
produksi pabrikasi. Pada proses im dilakukan pengepakan secara selektif

baik ukuran atan warna produk per- pallet.
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D. Pemasaran

Pemasaran produk P TATA LESTARI RIMBA BUANA lebih

dititikberatkan pada penjualan ke luar negeri (ekspor). Sedangkan penjualan

dalam negen (lokal) juga ada tetapi prosentasenya kecil. Hal int dilakukan karena

beberapa pertimbangan sebagai berikut:

-

~

Sasaran penjualan produk dibagi dalam :

Harga produk laminating board di Jepang cukup bagus.

Biaya transportasi pengiriman produk dari lokasi pengambilan produk vyaitu
PT TATA LESTAR[ RIMBA BUANA sampai ke tuwjuan banyak yang
ditanggung oleh pihak consumer sendiri,

Perkembangan permiutaan produk [amineting boerd untuk tahun-tahin
niendatang kemungkinan bertambah karena kemajuan teknologi di Jepang,
laminating board vang merupakan produk setengah jadi dapat diproses

menjadi bermacam-macam produk jadi,

Pagaran utama yaitu Jepang

Penjualan untuk produk-produk pilihan yang telah melewati ketatnya seleksi
dan harga jualnyapun tinggi. h lepang laminating board dapat diproses
menjadi bermacam-macam produk jadi. Karena orang Jepang menyukai nilai
seni dan di sana masih banyak mengalami gempa bumi, schingga untuk
mengurangi resiko kecelakaan gempa bumi, jepang banyak menggunakan bahan

bangnnan dan kayu,

ey
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Yasaran kedua yaifu tokal
Penjualan produk-produk vang kualitasnya non ekspor, jadi seleksinya [abih

longgar dan harga jualnyapun di bawah pasaran utaina.

Personalia

1. Informasi Umum

Pengadaan tenaga kerjo 'L Tata Lerstart JUmba Buana bekerja sama dengan
Departemnen Tenaga Kerja Kabupalen Magelar Adapun jumiab karyawan PV
Tata Lerstart Rimba Buana akhur Desember 1997 adalah 258 orang vang terdiri
atay 29 stal kantor dan 229 kwyvawan pabrikast  Penemputan tenuga kerja
dilakukan dengan mempertimbangkan koudist fisik, misalnya sebagian besar
upit sortir. penigelenan dan stal” kantor dilangani wamnta. Tenaga kerja bagian
pabrikast kebanvakkan ferdinn dart tenaga-tenaga produktif yang berusia 18
sampat 30 (ahun Adapon jumlab tenaga kerjs dan pengawas pada bagian
pabrikasy dart unit haxnd saw sampal proses packing tiap shift dialokasikan

sebagai berikut:



No. Unit Kerja

1. Unit Band Saw

2. Unit Oven

3. Unit Produk
Laminating Board :
e Planner
e Single Ripe Saw
o (ross Cut
¢ Sortir
¢ Pengeleman
s Press
e Sizing
e Sanding
o Packing
¢ Moulding
o Jumping Saw

© 4. Unit Produk Bord
Joint :
e Tuable Saw
o Cross Cut Radial
¢ Pengeleman
e Press
e Sizing
Jumlah

2. Peraturan waktu kerja

L)
e

Jumlah operator Jumlah pengawas
25 2
9 2
3
12
5
9
4
9 3
7
3
5
2
2
3
2
1 1
2
1
104 8

Waktu kerja yang berlaku di P1: TATA LESTARI RIMBA BUANA sebagai

berikut:

a. Karyawan vang bekerja dikantor

Senin - Kamis

:07.00 - 12.00 WIB

:13.00 - 15.00 WIB
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dum S07.00- 1130 WIB
S13.00 - 1500 WIB
Sabtu S07.00 - 12,00 WIS
S 1300 - 15,00 WIB
b Operator! bagian pabrikas
Jami kerja operator/bagian pabrikast dibagy dalam 3 shifi:
Shift oo Senin - Kamis 0700 - 12.00 WIS
213,00 - 15.00 WIB
Jum’at S07.00 - 11.30 WIB
213,00 - 15.00 WIB
Sablu 207,00 - 12,00 WIB
S 13,00 - 15.00 WIB
Shift I Senin - Sabtu 1500 - 18,00 WIB
19,00 - 23.00 WIB
shifl 1 Senin - Sabta 123,00 - 07.00 WIB
Istirahat bergtlir
Uperator/bagian pabrikast masuk pada shift I dan H kecuali pada unit oven
sampai shift T
3. Pemherian kompensasi
Kompensast vang dibayarkan perusahaan kepada karyawannya diatur dalam

Sural Keputusan Direktur PT TATA LESTARI RIMBA BUANA, yang tingkat
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pembayarannya selalu dituyau setinp tahun Fompensast yang diberikan

kepada karyawan terdiri darn;

a.

b

<

d.

{3ajt Pokok
Gaji pokok wmerupakan kompensas) vang dibayarkan perusahaan kepada
pegawal kantor yang tingkat pembayaraunya tanpa melihat pada jam kerja
karyawan,
Upah
Upah adalah kompensast vang dibayarkan kepada karyawan, dinana tingkat
pembayarannya dipevhitungkan dengan junlah jam kerja karyvawan dan
dibayarkan mingguan.
Upali tembur
Upah lembur dibayarken kepada karyawan vang jam kerjanya melebihi jam
kerja yang seharusnva berdasarkan peviutah lembur
Tunjangan Hart Raya (THR)

.
THR dibayarkan sebesar satu bulan gayi bagi karyawan yang telah bekerja
pemh selama masa kerja gatu tahun.  Sedangkan karyawan yang masa
kerjanya belum satu tahun penuvh tetapi telah melewati masa percobaan, maka

THR dibanyarkan sebanding dengan masa kerja karyawan tersebut.

Selain kompensast di atas unfuk meningkatkan motivasi kerja dan memberikan

rasa aman dalam pekerjaan maka

d.

Perusahaan menyediakan insetit’bonus bugt karyawan yang berprestasi,
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a. Memberikan jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK).

b. Menyediakan sarana keselamatan kerja seperti : pelindung mata, pelindung
hidung, pelindung telinga, sarung tangan, tabung pemadam kebakaran dan obat-
obatan.

¢. Menyediakan Mushola, sarana MCK dan tempat parkir bagi
karyawan. Memberikan cuti tahunan dan cuti hamil selama 3 bulan (1,5

sebelum dan 1,5 sesudah melahirkan).

F. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

!

Sistem penggajian dan pengupahan di PT. TATA LESTARI RIMBA
BUANA dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah serta upah
lembur dan pembayarannya. Sistem penggajian dan pengupahan ini melibatkan
manajer personalia, adminmistrasi personalia, manajer keuangan, kasir dan
akuntansi. Manajer personalia bertanggung jawab dalam pengangkatan karyawan,
penetapan jabatan, penetapan tarif gaji dan upah, 'kenaikkan pangkat, mutasi
karyawan dan penghentian karyawan. Administrasi personalia bertanggung jawab
menghitung penghasilan tiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan
upah. Manajer keuangan bertanggung jawab membuat perintah pengeluaran kas
(BKK) untuk pembayaran gaji dan upah seperti yvang tercantum dalam daftar gaj
dan daftar upah. Kasir bertanggung jawab mengeluarkan kas guna pembayaran gaji

dan upah sesuai surat perintah pengeluaran kas (BKK) dari manajer keuangan.
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Sedangkan akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan biaya tenaga kerja untuk
kepentingan perhitungan harga pokok produksi dan penyediaan informasi guna
pengawasan biaya tenaga kerja.

Pelaksanaan sistem penggajian dan pengupahan 1m  dimulai  dari
-pemasukkan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu atau pengisian daftar
hadir, perintah lembur, pembuatan daftar gaj1 dan upah, pembayaran gaji dan upah
dan distribusi gaji dan upah. Bagl karyawan kantor yang mempunyai gaj1 tetap,
maka prosedur pencatatan waktu hadir bukanlah hal yang mt,;nenlukan perhitungan
g’aji yang harus dibayar.

1. Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan di PT.
TATA LESTARI RIMBA BUANA.

a. Dokumen pendukung perubahan gaji1 dan upah.
Dokumen 11 dikeluarkan oleh manajer personalia berupa surat keputusan
pengangkatan karyawan, kenaikan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah,
pemberhentian karyawan dan mutasi karyawan'. Dokumen ini dikirimkan
ke bagian administrasi personalia unfuk kepentingan pembuatan daftar
gaj1 dan upah.

b. Permintaan lembur.
Dokumen 1m dikeluarkan oleh tiap-tiap bagian yang memerlukan lembur

dan diserahkan kepada manajer personalia untuk mengeluarkan perintah

lembur bagi karyawan.
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¢. Surat perintah lembur.
Dokumen in1 dikeluarkan oleh manajer personalia berdasarkan
permintaan lembur dari bagian-bagian yang memerlukan lembur, yang
inerupakan surat tugas bagi karyawan untuk melakukan kerja lembur.

d. Kartu jam hadir.
Dokumen 1ni digunakan untuk mencatat jam hadir karywan di perusahazn.
Pencatatan jam hadir untuk karyawan kantor/staf menggunakan daftar
hadir biasa, sedangkan untuk karyawan bagian pabrikasi menggunakan
kartu jam hadir yang dicap dengan mesin pencatat waktu.

e. Rekap daftar hadir.
Dokumen 1mm digunakan untuk mencatat jam hadir karyawan tiap-tiap
bagian.

£ Daftar gaji dan daftar upah.
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto karyawan, dikurangi
potongan-potongan berupa PPh pasal 21, iuran organisasi Karyawan,
angsuran koperasi dan sebagainya.

g. Rekap daftar gaji dan upah.
Dokumen int merupakan ringkasan gaji dan upah per bagian yang dibuat

berdasarkan daftar gaji dan upah.
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h. Slip gaji dan upah.
Dokumen ini dibuat oleh admimstrasi personalia sebagai catatan tiap
karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima tiap karyawan
beserta potongan-potongan yang menjadi beban tiap karyawan.

1. Amplop gaji dan upah.
Amplop ini berisi vang gaji atau upah dan slip gaji atau upah yang
diserahkan kepada tiap karyawan.

j. Bukti kas keluar.
Dokumen im merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
bagian keuangan kepada kasir, berdasarkan informasi dalam daftar gaji
dan upah yang diterima dar1 administrasi personalia.

2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji dan upah di PT.

TATA LESTARI RIMBA BUANA

a4 Jurnal.
Jurnal yang dibuat adalah jurnal pengelua.ran kas untuk mencatat
pengeluaran kas dan jumal umum untuk mencatat distribusi biaya tenaga
kerja.

b. Kartu biaya.
Kartu biaya digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tiap bagian atau

departemen.
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¢. Kartu gaj1 atau kartu upah.
Kartu ini merupakan catatan mengenai penghasilan dan berbagal potongan
yang diterima tiap karyawan. Kartu imi digunakan sebagai tanda terima
gaji dan upah karyawan dengan ditanda tanganinya kartu tersebut oleh

karyawan yang bersangkutan.

3. Uraian Prosedur
a. Sistem penggajian
Karyawan :
1) Pada setiap awal kerja masing-masing karyawan mengisi daftar hadir.
2) Pengisian daftar hadir di bawah pengawasan kepala bagian yang
bersangkutan.
Kepala hagian yang bersangkutan :
1) Melakukan pengawasan terhadap pengisian daftar hadir
2) Settap akhir bulan memeriksa dan menandatanganmi daftar hadir
karyawan yang menjadi bawahannya
3) Menyerahkan daftar hadir yang sudah ditanda tangani ke manajer
personalia
Manajer personalia :
1) Menerima daftar potongan dari pihak-pihak yang berkepentingan dan

mengesahkan daftar potongan tersebut



2)

3)

4)
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Menerima daftar hadir dari tiap-tiap kepala bagian

Menyerahkan daftar potongan dan rekap daftar hadir ke bagian
administrasi personalia

Mengecek dan meneliti daftar gaji, rekap daftar gaji, slip gaji dan

kartu gajiserta menanda tangani daftar gaji dan rekap daftar gaji.

Administrasi personalia :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menerima daftar hadir dan daftar potongan dari manajer personalia.
Membuat daftar gaji rangkap 2, apabila tidak ada perubahan pangkat,
tarif gaji karyawan, maka daftar gaji bulan lalu dapat dipakai sebagai
dasar pembuatan daftar gaji bulan in1.

Membuat rekapitulasi gaji tiap bagian dan membuat siip gaji untuk
karyawan berdasarkan daftar gaji.

Mencatat penghasilan karyvawan dalam kartu gaji .

Mengirimkan daftar gaji, rekap daftar gaji dan slip gaj1 dan kartu gaji
ke bagian keuangan setelah ditandatangani 'manaj er personalia.
Menerima bukti kas keluar lembar 1 yang dilampiri daftar gaj1 yang
telah dicap lunas dan kartu gaji yang telah ditandatangani karyawan
dar1 bagian kasir

mengarsipkan bukti kas keluar dan daftar gaji berdasarkan tanggal dan

kartu gaj1 berdasarkab abjad nama karyawan.
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Manajer Keuangan :

1) Menerima daftar gaji rangkap2, rekap daftar gaji, slip gaji dan kartu
gaji yang telah diteliti dan ditandatangani oleh menajer personaiia
dari administrasi personalia

2) Mengecek ketelitian dan kebenaran dokumen-dokumen tersebut

3) Membuat bukti kas keluar rangkap 2

4) Mengirimkan daftar gaji, rekap daftar gaji, slip gaji, kartu gaji dan
bukti kas keluar lembar 1 dan 2 tersebut ke kasir

Kasir :

1) Menerima daftar gaji rangkap2, rekap daftar gaji, slip gaji, kartu gaji
dan bukti kas keluar lembar 1 dan 2 dar bagian keuangan

2) Mengisi cek sejumlah uwang yang tercantum dalam daftar gaji dan
memintakan tanda tangan atas cek dar1 direktur

3) Menguangkan cek ke bank

4) Memasukkan uang gaji dan slip gaji kedalam amplop gaji tiap
karyawan dan membagikan kepada karyawan yang berhak

5) Meminta tanda tangan sebagai bukti penerimaan gaji karyawan pada
kartu gaji

6) Membubuhkan cap lunas pada bukti kas keluar lembar 1 dan 2, daftar

gaji, dan rekap daftar gaji.
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7Y Mendistribusikan bukti kas keluar lembar 2 diserabhkan ke bagian
administrasi personalia dilampirt daftar gaji lembar 2 dan kartu gaji,
bukti kas keluar lembar 1 ke bagian akuntansi dilampiri daftar gaji
lembar 1 rekap daftar gaji.

Akuntansi :

1) Menerima bukti kas keluar lembar 1 , daftar gaji lembarl dan rekap
daftar gaji dari kasir.

2) Membuat jurnal pengeluaran kas.

3) Membuat jurnal umum.

4) Mencatat bukti kas keluar dalam kartu biaya.

5} Mengarsipkan bukti kas keluar lembar 1 dilampiri daftar gaji lembar

1 dan rekap daftar gaj1 menurut nomor urut bukti kas keluar.

b. Prosedur penugasan lembur

Masing-masing bagian yang membutuhkan l'embur:

1.

!\)

Berdasarkan kebutuhan akan lembur mengajukan permintaan lembur
kepada manajer personalia.

Menerima surat perintah lembur lembar 2 dan manajer personalia
dan mengarsipkannya menurut tanggal.

Menandatangani surat perintah lembur lembar 1 setelah karyawan

melaksanakan kerja lembur.
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Manajer personalia :

1) Menerima permintaan lembur dari bagian yang membutuhkan lembur

2) Berdasarkan permintaan lembur tersebut membuat surat perintah
lembur rangkap 2 .

3) Memberikan surat perintah lembur lembar 2 kepada masing-masing
kepala bagian yang akan mengadakan lembur dan lembar 1 kepada
karyawan yang bersangkutan sebagai surat perintah untuk melakukan
kerja lembur.

Karyawan :

1) Menerima surat perintah lembur lembar 1 dari manajer personalia.

2) Melaksanakan kerja lembur berdasarkan surat perintah lembur.

3) Setelah melakukan lembur memintakan tandatangan surat perintah
lembur kepada kepala bagiannya masing-masing.

4) Membawa surat perintah lembur lembar 1 yang telah ditandatangani
kepala bagiannya ke bagian pencatat waktu.

¢. Sistem pengupahan

Pencatat waktu :

1. Mengawasi pemasukan kartu jam hadir karyawan dan menerima surat

perintah lembur lembar 1 dari karyawan yang melakukan kerja

[embur
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2. Mengirimkan kartu jam hadir dan surat perintah lembur lembar 1 ke
manajer personalia
Manajer personalia:
1) Menerima daftar potongan dari pihak-pihak yang berkepentingan dan
mengesahkan daftar potongan tersebut
2) Menerima surat perintah lembur lembar dan kartu jam hadir dari
bagian pencatat waktu
3) Mengecek keberadaan karyawan ke masing-masing bagian
4) Mengecek kebenaran dan ketelitian kartu jam hadir
5) Mencocokkan kartu jam hadir dan surat perintah lembur apabila
dalam kartu jam hadir (erdapat jam lembur
6) Membuat rekap daftar hadir rangkap 2 dan daftar lembur rangkap 2
7) Mengarsipkan surat perintah lembur, rekap daftar hadir lembar 2
dan daftar lembur lembar 2 menurut tanggal
8) Menyerahkan daftar potongan dan rekap' daftar hadir lembar 1 dan
daftar lembur lembar 1 ke bagian administrasi personalia
9 Mengeéek dan menelifi daftar upah, rekap daftar upah, slip upah
dan kartu upah serta menandatangani daftar upah dan rekap daftar

upah.
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Administrasi personalia :

1)

3)

4)

5)

7)

Menerima rekap daftar hadir lembar 1, daftar lembur lembar 1 dan
daftar potongan dari manajer personalia dan mengarsipkannya
menurut tanggal.

Membuat daftar upah dan lembur rangkap 2, apabila tidak ada
perubahan tarif upah karyawan, maka daftar upah bulan lalu dapat
dipakai sebagai dasar pembuatan daftar upah bulan ini.

Membuat rekapitulasi upah dan lembur tiap bagian dan membuat
slip upah untuk karyawan berdasarkan daftar upah.

Mencatat penghasilan karyawan dalam kartu upah

Mengirimkan daftar upah dan lembur, rekap daftar upah dan lembur
dan slip upah dan kartu upah ke bagian keunangan setelah di cek dan
ditandatangani manajer personalia

Menerima bukti kas keluar lembar 2 yang dilampiri daftar upah dan
lembur lembar 2 yang telah dicap lunas'dan kartu upah yang telah
ditandatangani karyawan dari bagian kagir

Mengarsipkan bukti kas keluar dan daftar upah dan lembur lembar 2
berdasarkan tanggal dan kartu upah berdasarkan abjad nama

karyawan.
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Manajer Keuangan :

1) Menerima daftar upah dan lembur rangkap 2, rekap daftar upah dan
lembur, | slip upah dan kartu upah vyang telah diteliti dan
ditandatangani oleh menajer personalia dari admimstrasi
personalia

2) Mengecek ketelitian dan kebenaran dokumen-dokumen tersebut

3) Membuat bukti kas keluar rangkap 2

4) Menginmkan daftar upah dan lembur, rekap daftar upah dan
lembur, slip upah, kartu upah dan bukti kas keluar lembar 1 dan 2
tersebut ke kasir

Kasir :

1) Menerima daftar upah dan lembur rangkap 2, rekap daftar upah dan
lembur, ship upah, kartu upah dan bukt kas keluar lembar 1 dan 2
dari bagian keuangan

2) Mengisi1 cek sejumlah vang vang tercantum dalam daftar upah dan
lembur dan memintakan tanda tangan atas cek dan direktur

3) Menguangkan cek ke bank

4) Memasukkan vang upah dan shp upah kedalam amplop upah tiap
karyawan dan membagikan kepada karyawan yang berhak

5) Meminta tandatangan sebagai bukti penerimaan upah karyawan

pada kartu upah
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6) Membubuhkan cap lunas pada bukti kas keluar lembar 1 dan 2,
daftar upah dan lembur dan rekap daftar upah dan lembur

7) Mendistribusikan bukti kas keluar lembar 2 diserahkan ke bagian
admimstrasi personalia dilampiri daftar upah dan lembur dan kartu
upah dan lembur, bukti kas keluar lembar 1 ke bagian akuntansi
dilampirt daftar upah dan lemburlembar 1 dan rekap daftar upah
dan lembur.

Akuntansi :

1) Menerima bukti kas keluar lembar 1, daftar upah dan lembur
lembar 1 dan rekap daftar upahdan lembur dari kasir

2) Membuat jurnal pengeluaran kas

3) Membuat jurnal umum

4) Mencatat bukti kas keluar dalam kartu biaya

5) Melakukan penghtungan/kalkulasi harga pokok produksi

6) Mengarsipkan bukti kas keluar lembarldilampiri daftar upah dan
lembur dan rekap daftar upah dan lembur menurut nomor urut bukti

kas keluar.



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBATASAN

AL Strulirar Organisasi vimg Memisahlkan 1anggung Jawab Pungsional secara
Tegas

1. Fungsi pembuat daftar gagn terpisah darn fimgsi pemnbayaran gaj dan upah.
Fungst pembuat daflar gan dan upah merupakan fongst akuatanst yang
bertangang jawab atas penghitungan penghasilan karvawan, D PT TATA
LESTARL RIMBA BUANA fungsi 1im  dilaksanakan oleh admimstras

" personalia.  sedangkan fungsi pembavaran gan dan upah vang merupakan
fungs1 penyimpanan dilaksanakan oleh kasir.  Dengan dipisahkanova kedua
fungsi tersebut, hasil perintungan gaji dan upah vang dibuat oleh administrasi
personaiia diperiksa ketehiban dan keandalannya oleh kasir berdasarkan

-

dokumen pendukung bukii kas keluar (BKK) sebelum gaji dan upah
dibayarkan kepada karyawan vang berhak. .

2. Fungsi pencatat waktu hadir lel‘pi.sah dart fungst operasi.
D1 PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA pencatalan waktu hadir untuk
sistem penggajian dilakulan dengan mengisi daftar hadir oleh karyawan yang
bersangkutan, sedangkan pencatatan waktu hadic untuk sistem pengupahan
dilaksanakan dengan menggunakan niesin pencatal waktu, Unfuk menjamin
keandalan data waktu hadi karyawan. pencatatan waktu hadn yang dilakukan

dengan wengist daftar hadir oleh karvawan yang bersangkutan selalu diawasi



olelr kepals bagiannyn masing-masing. sedangkan pencataian waktu hadir

untuk karvawan pabrikasi vang dilaksanakan dengan mesin pencatat wakiu

diawasi oleh satpam. Hal im dilakukan mengingal waktu hadir merupakan

dasar salah satn dasar untak penghitungan gni dan upah karyawan.

Berdasaskan kuesioner, hasil wawancara dan pengamatan, PT TATA
LESTARY RIMBA BUANA  sudah melakukan  pennsabuan tanggung  jawab
fonegsional secara legas autara fangst pombuad dallar gap dan upah dengan fimgs
peinbavaran gaji dan upah, Fungst pembaatan dafiar gan dan upab dilaksanakan
oleh administrass personalia | sedapgkan fimes) pembavaran dilaksanakan oleh
/
kasir. Fungsi pencatatan waktu hadir vang dipegang olel masing-masing kepala
bargian bagi krvawan tetaprstal kaptor dan dan fipgst pencatatan waktu hadiv
yang dipegang oleh saipan bugr karvawan pabrikasi levpisah dart fungst operasi
selingga mennidahkan pengawasan tevhadap karyawan,
Berdasarkan wratan diatas. dapat dikatakan bahwa struktur organisasi

vang memisahkan tanggung jawab fungsional sudah dilaksanakan secara tegas di
PT. TATA LESTAR! RIMBA BUANA. Dunana fingst pembuatan daftar gaji
dan npah dilaksanakan olel admimstrasi personalia dan fingsi pembayaran
dilaksanakan ofch kasir, sedangkan fingsi poncatatan waktu hadir vang dipegang
oleh tiap-tiap kepala bagiwn dan sulpa juga terpisah dan fingst operasional.
Untuk lebih jelasuya penusahan (angeung jawab fungsional secara tegas di PT.

TATA LESTARI RIMBA BUANA  tersebut dapal didibat dalam jawaban

kuesioner berikut:



Tabel 8
Jawaban kuesioner mengenai pemisahan tanggung jawab fungsional dalam

struktur organisasi

- C URAIAN TIDAK
1. Apakah togsi pembuatan dafiar gaji dan upsh, V0
terpisah dan fungsi pembavaran gaj dan upaiy?
. Apakah fingsi pencatatan waktu hadir terpisah dari Y
tingsi operast ?

B. Sisiemn Oforisasi dan prosedwr pencatatan

1. Setiap orang yang narnanya tercastun dabtan daflas gagi dan upah memilikn sorat

’

keputusan pengangkatan sebagm karyawan perusahaan vang ditandatangant oleh

direksi.

Untuk mwenghindarn pembayaran gajt dan upah kepada orang yang lidak berhak,
setiap karvawan yang nananya tercantom dalam datlar gajt dan upah memtliki
surat kepntusan  pengangkatan vang  dioforisas oleh direktur P TATA
LESTARI RIMBA BUANA. Surat keputusan i berist nama karyawsan, noraor
pokok kayawun dan  jabatan karvawan, Adanyn tanda tangan  direktur
menunjukkan baliwa pengangkatun karvawan tersebut sepengetalman divekiw

dan benar-benar dibutuhkan oleh perusahaasn.

. Settap perubahian gaji dan upaly karvawan, baik karena perubahun pangkat,

maupun pernbahan tarid gap dan upal selale didasarkan pada surat keputusan

direktar.



Setrap perobalian eagr dan apah keryvwwan | baik karena perubshun pangkat,
wanpun perubahan tard gapi dan upah selaln didasarkan pada surat keputusan
Jivektur T TATA LESTARI RIMBA BUANA. Hal (ersebut dilaladian antuk
menpanan keandalan data eapt dan upah kKayawan sebaga dasar penghitungan
2uit dan upady keuvawin . Surat keputnsan i becisr nomor SK. nama karvawan,

nowet pokok karvawan, sabaian karvawan, gajt atan upah eeboimmya, bosarmys

kenaan dan judal gaji atau upab pokok sekanrang,
i Setiap polongan wlas vajt dan apah karyawan didasarkan atos sural potongan
g1 dan upah vang diotorsast oleh kepala sekst personadia
Setiap dala yang dipakar sebagar  dasar polongan  terhadap  pengbasilan

s
k|

rpsom s crein I S S I Y = SRS N I R S S T RN
KAV WD dafsin daflar gagi  adn upah dional olen M@lrjer  Personala.

Dokumen im sefelah  dilandatangan kewmdian diserabkan ke adintmstras
perronahiy vank membual datta potougan vang wengadt kewapban setiap

fanvaswan,
.

4. Karty jan hady diotonsast ofeh fungst poncutat waldu,

Pada  sehap e kerja, karvawan ksnlor  wencaiat wakin ladie dem

1 i

bawvali p wasun Kepala bagiamys masing-

sepn Jdattar hadu di

manine . Sebehm dattar hadiy o diserabkan ke wanajer personalia, dattar
hadie it duandatangait olely mssinz-sasing kepala bagtan vang bersangkutan

Sedangkun bast  karvawan bagem pabrikast pencatatan jam hadirnya
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dilaksanakan dengan menggunakan mesim pencatat waktuyang diawasi oleh
satpam untuk menghindari adanya kecurangan karyawan dengan cara
menitipkan pemasukan kartu absensinya ke mesin pencatat waktu kepada
temanna. Jadi masig-masing karyawan memasukkan sendiri-sendin kartu
absensinya ke mesin pencatal waktn, Dengan adanya pengawasan i maka
kawtu jamm hadir tersebut sahih sebaga dasar penghitungan upah karyawan,

5. Penmiah lembur diotorisasi oleh kepala departernen karyawan yang
bersangkutan.
Setiap karyawan melaksanakan kerja lembur berdasarkan surat perintah
lembur dari manajer personalia. Surat perintah lembur tersebut dibuat
berdasarkan permintaan lembur dari bagian-bagian yang akan mengadakan
kerja lembur. Dalam melaksanakan kerja lembur, karyawan diawaasi oleh
masing-masing kepala bagiannya, dan setelah lembur kepala bagian yang
bersangkutan menandatangani surat perintah iembur karyawan sebelum
dibawa ke bagian pencatat waklu. '

6. Daftar gaji1 dan upah diotorisasi oleh kepala fungsi personalia
D1 PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA daftar gaj1 dan upah dibuat oleh
admimistrasi personalia.  Daftar gaji dan upah tersebut dibuat rangkap 2 .
Setelah daftar gan dan upah tersebut dibuat kemudian dimintakan tanda
tangan dari manajer personalia. Adanya otorisasi1 dar1 manajer personalia
tersebut untuk melindungt gaji dan upah , karena dengan adanya otorisasi

tersebut inaka:



A, FKaryawan yang tercanfumn dalam datlar gaji dan upal fersebut adalah
benar-benar karvawan vang diangkat menurat surat keputusan direktor,

b, Tanfgap dan upah yang dipakai sebagan dasar penghitungan gaji dan upah
adalah tand vang berlaku sesuat dengan kepulusan direksi.

¢ Perkadinn dan penjumishan datam daftar gapy dan upah telab  dicek
ketelitannys,
7. Bulitr kas keluar unluk pembayaran gap dan upah diotonisast oleh kepala bagian
keuangan.
Bukti kas keluar (BEK) werupakan sural pevotah kepada kasic untuk
wengeluarkan sejulah vang gona kepsrluan sepertt yang tercantum  dulam
dokumen Atersebut.  BER  dibnat dan disahkan oleh manajer  keuangan
berdasarkan daftar gaji dan upab.  fadi wewenang wituk mengeluarkan uvang
guna pembayaran gay dan upah ada pada manajer kenanagan.
8. Perubahan dalam kartu penghasilan karvawan direkonsiliast dengan daftar gaji
dan upah kaiyawan, (
D1 PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA kartu penghasilan karvawan yang
berupa kartu gap (KG) dan kartn wpab (KU) dibuat oleb administrasi
personalia  untuk  mengumpulkan  semma peughasilan karyawan  vang
diporoleh  masing-masing  karvawan  selama 1 tahun Informasi  vang
tercantum dalam KG dan KU un digunakan sebagai  dasar  penghitungan
pajak penghasilan  (Pph pasal 21) yang menyadi kewajiban tiap karyawan.

Ketelithan data vang dicantumkan dalam KG  dan KU diperiksa dengan
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nelakukan rekonsiliasi antara data yang tercantum dalam KG dan KU
dengan daftar gaj dan upah karyawan.

Tarif upah vang dicantumkan dalam karta jam kerja diverifikast ketelitiannya
oleh fimgsi akuntansi biaya

Tidak ada verifikasi terhadap kartu jam kerja, yang ada adalah verifikast
pada kartu jam hadir, karepa di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA yang
berproduksi secara nasa kartu jam hadir sama dengan kartu jam keyja
Verifikasi ditakukan oleh fungsi akuntansi sebelum mencatat distribusi biaya
ke dalam kartn biaya berdasuarkan daflar gaj dan upah.

Berdasarkan uwraian diatas semua dokumen vang dipakar selalu
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, dan pencatatan didasarkan dokumen
yang ada. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan jawaban kuesioner atas
sistem otorisasi dan prosedur pencalaian di PT. TATA LESTARI RIMBA
BUANA:

1

Tabel 9
Jawaban kuesjoner mengenal simtem otorisasi dan pencatatan

URAIAN YA | TIDAK

e T

l\pdi\dh seliap mang Vang nanmsya fercanfum dalam
daftar gajpn  dan upah memiliki sural  keputusan | V
pengangkatan  webagar kayawan  perusahaan yang
ditandatangan oleh direktur?

2.Apakah sehiap perubahan gaji dan upah karyawan
didasarkan pada surat keputusan direksi? \Y

3.Apakah setiap potongan atas gaji dan upah karyawan

selain dar1 pajak penghasilan karyvawan harus didasarkan
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alas sural potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh | V
kepala timgsi personalia?

4. Apakah kartu jam hadir Jiotorisast olah tingsi pencatat | 'V

waktu?
5.Apakah perintah  lembur diotorizasi oleh kepala

departemen karvawan yang bersangkutan? \Y
6. Apakah daflar gaji dan upah diotorisasi oleh kepala | V
fimgsi personaha?
7. Apakali bukti kas keluar untok pembayaran gaji dan upah
diotorigasi oleh kepala bagian keuangan? A%
8 Apakah perubahan dalam kartu penghasilan karyawan
+ direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upal karvawan? V
9 Apakah tarif upah vang dicantumkan dalam kartu jam
kerja  diveritikazi ketelittunnva oleh fungl  akuntansi \Y

baya?

Deugan demikian dapat disunpnlkon balowa sistem wewenang dan prosedur
pencatatan di PT TATA LESTARI RIMBA BUANA sudah memberikan
perlindungan yang cukup terhadap sistem penggajian duwn pengupahan.
C. Praktik yang Sehat
1. Kartu jam hadir (KJH) dibandingkan dengan kartu yam kerja (KJK) sebelum
karty tersebut dipakar sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung,
PT. TATA LESTAR] RIMBA BDUANA tidak menggunakan kartu jam kerja,
karena perusabaan berproduks) secara masa. dimana karvawan melakukan
pekerjaan yang sama dart han ke har dan tidak ada pembebanan biaya ke

vroduk pesanan tertenfu. maka kartu jam hadu sama dengan kartu jam kerja
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Tidak ada pembasdingan waaro ymn kevja dan jam hadie oleh bagran akontans
ouna dixivibust biaya tenaea kerjo. yang dipakar adalah KJH sebagar pedoman
pesdistrilagian blaya tonaga kerja,

2. Pemasukan kartn jam hadn (KUH) ke mesin pencatat wakty diawasi oleh Hngsi
pencalat wakiu,

Setiap karvawan pabrikasy yang masuk kerja memasukkan KJH ke dalam mesu
pencatat waktu. pemasukan KJI1 ke dalmn mesin pencatal waktu tersebut
drawast oieh saipamn. Peugawasan fersebnt dimaksudkan agar sehap karyawan
memasukkan sendivn Kl nya ke mesin pencatat waktu dan tidak dititipkan
'

Adiwakitkan karyawan lain, Sedangkan untuk staf kantor pencatatan waktu hadir
dilakukan dengan mengisi daftar hadir vang diawasi kepala bagiannya masiiig-
MAsing.

3. Kebenaran dan ketehtian penglutungan dalan pembuatan daflar gaji dan upah
divertfikast  oleh  tongsi  pembuaf buktt kag  keluar sebelum  dilakukan
pumbayarai, |
Dattar gaji dan upah dibuat oleb administrasi personalia, kemudian dicek dan
ditandatangam  manajer personalia, jadi sebelun  disahkan oleh manajer
personalia dattar gaji dan upah tersebut dicek kebenaran dan ketelhihan
penglutungannyva oleh manajer parsonahia. Setelan disahkan manajer personaliu
dattar gajv dan upah fersebut dikinm ke manajer keuangan untuk pembuatan

buktt kas keluar. Sebelum mergeluarkan BEE, manajer keuangan melakukan



81

verifikasi kebenaran dan ketelitian penghitungan gaji dan upah yang tercantum
dalarn daftar gaji dan upah.

4. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan kartu

penghasilan karyawan.
Pajak penghasilan karyawan dihitung berdasarkan data penghasilan karyawan
selama 1 tahun yang dikumpulkan dalam kartu penghasilan karyawan. Untuk
menjarmin ketelitian dan keandalan data pajak penghasilan karyawan yang harus
dipotong dar1 gaji dan upah karyawan serta besarnya utang pajak penghasilan
karyawan yang harus digetor oleh perusahaan ke kantor pajak, dilakukan
verifikasi dengan melakukan rekonsiliast perhitungan pajak penghasilan tiap
karyawan dengan penghasilan karvawan yang tercantum dalam kartu gaji dan
upah oleh administrasi personalia.

5. Kartu penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah.
Setelah di tanda tangani karyawan yang bersangkutan sebagai bukti telah
menerima gaji dan upah, kartu penghasilan ka:ya‘wan yang di PT. TATA
LESTARI RIMBA BUANA disebut kartu gaji dan kartu upah (KG dan KU)
dikirimkan kembali ke administrasi personalia untuk diarsipkan menurut abjad
karyawan.

Untuk lebih jelasnya mengenai praktik yang sehat di PT. TATA LESTARI

RIMBA BUANA dapat dilihat dalam jawaban kuesioner berikut:



Tubel 10

Jawaban kussioner inengenan praktik yang sehat

URATAIN

-

YA

TIDAEK

l—\imakﬂh l\u‘ﬁ_{j am hadir dlbmdmgkan dengan kartu
Jam kerja sebelum sebelum dipakar sebagat dasar
distribusi biaya tenaga kerja langaung?

2. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke dalam
mesin pencatal waktu diawagi oleh fungsi pencatat
waktu?

3.Apakah pewmbuatan  dafiar  gaji  dan  upah
divertikas kebenaran dan keteliian
perhitingannya oleh tungsi pembuat bukh kas
keluar sebelum dilakukan pembayaran?

4. Apakah penghitungan pajak penghasilan karyawan
direkonsiiiasi dengan kartu penghasilan karyawan?

5. Apakah kartu penghastlan karvawan disimpan oleh

fimgsi pembuat daftar gaji dan npuh?

vy
1%

\17

Lo e

—

vV

Secara keselurhan praktik vang sehat dalam melakdanakan tugas dan fungsi

tiap bagian sudah diterapkan perusabaan. Tidak adanya jamn kerja niemang

tidak sesuai dengan teorn, tetapi mu bukan berarti pengendalian intern

perusahiaan jelek.  Perusahaan tidak menggunakan kartu jamn kerja karena

perugahaan berproduksi secara masa, ditnana karyawan melakukan kegiatan

produksi vang relatif sama setiap harmya, maka kartu jam hadir sama dengan

kartu jam kerja. Walaupun yang dipakai di pernsabaan hanya kartu jam hadir,

tetapi pengendalian tetap difaknkan, diinana disetiap pergantian shitl manajer

petsonalia mengecek keberadasan karyawan di masing-masing bagia,



0.

Kompeiensi Karyawan

1

o

Seleksi karvawan berdasarkan persyaratan vang ditunfut oleh pekerjaan.

Dalam hal perekrutan karvawan baru T TATA LESTARI RIMBA BUANA
bekerja sama dengan Depnaker Kabupaten Magelang. Untuk memperoleh

karvawan vaug mempuival kecakapan vang sesuar dengan tuntutan tanggung

jawab  vang akan dipikuloya PT TATA LESTARID RIMBA BUANA

mengadakan penyeleksian dengan beberapa pervaratan.  Misalnya untuk
karyawan pabrikas) syaral yang harus dipenuhi vagtu:

a.  sehat baik jasmani manpun rohan)

b, nempunya ketramplawkecakapan kerja

¢. disiplin

Mengenai tiugkat pendidikan {idak begitu penting bagi karyawan pabrikasi,
karena vang dibutubkan adalah  kecakapan karvaswan dalam  bekerja
Sedangkan untuk karvawan stal kantor disyaratican tingkat pendidikan yang
sesual dengan jabatannya. Seleksi karyvawan p'abrikasi chlakukan dengan
wawaneara dengan calon karvawan, dan vptuk staf kantor diadakan juga tes
tertulis.

Pengembangan pendidikan karyawwan sesuar dengan perkembaogan tuntutan
pelerjaan.

Setelah diterima sebagal karya van di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA,

karyawan baru tersebut menjalani masa percobaan atau training selama 3
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&t

bulan, sebelum menerina gayi atau upah secara penuh. Traiming
dimaksudkan untuk menigkatkan ketrampilan kwvawan agar dapat bekerja
dengan baik sesuat dengan tuntutan pekerjaanuya, Selain itu bila dipandang
petlu, perusahaan juga memnbiayar karyawan antuk mengikutt kursus-karsng
diluar perusahaan,

Pentlatan karyuwan.

PLoOTATA LESTARI RIMBA BUANA merupakan perusahaan  swasts,
selingga prestasi karvawan sangaf berperan dalam  kenaikan gaji/upah
karvawan,  Karena ifu perusahaan wiclakukan pentlatan terhadap karyawan
untuk meniiat prestasi kerja dan digunakan onfok penentuan kenaikan gaji/upah
karvawan.  Pentlatan dilakokan olelt atasaunys masing-masing, dengan unsiy
yang dimlat meliputt kesetiamm, keeakapan dalam bekerya, prostast, tanggung

jawab, kediviplinan, kejujuran, kerja sama dan imstatif

Untuk lebih jelasnya mengenat kowmpetens: karyawan di PT. TATA LESTARI

RIMBA BUANA dapat dilihat dalaim jawaban kuestoner bertkut:

‘b

L

CApakah di pernsahiaan ada penilaian karvawan? A%

e e e o e e o e e e e ot et et e e e e i A— .

Tabel 1}
Jawaban kuesioner mengenar kompetenst karyawan
TIDAK

VGO S [ Ot

Apakah selekst karvawan berdusarkan persyaratan yang |V

URAIAN YA
dituntut oleh pekeryaan?
Apakal ada pengembangan peudidikan karvawan sesuar |V

dengan perkembangan tunfulan pekerjaan?




Berdasarkan uraman diatus dapat disunpulkan buhwa mutu karvawas di PL
TATA LESTARI RIMBA BUANA sudsh sesua dengan tanggung jawabunya,

sehingga dapal merminjang kegiatan di perusahaan.

. Efekiivitas Pengendalian [ntern dalam Sistemn Akuntansi Penggajian dan
Pergupahan
Untuk menjawab permasalahan kehimea, penuils melakukan pengupan kepatuhan
dengan mepgeonakay @foiwie sanphing wodel sropeorepo sampiivg dengan
fangkal-langkah :
{
{. Menentukan  «oibuie  vaug  skay  diperiksa ustuk wengnpn elekiiviias

pangendalian mtern

Dalam peuguptan kepaluhan terhadap sistem  penggajian dan pengupahan,

attribute vang diperiksa yaito

~
R

adanya kesesualan informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen
vang lain dalam pengganan dan pengnpahan |, vaitu: kartu jam hadir, dattar
hadir, daftar gaj dan upabe kartu gagt dan kartu upah, dan buki kas keluar,

b) kelengkapan dokomen pendukung vang meovangkut pernbuatan daftar guj

dan upah, vatu sural kepuiusan pongangkatan karyawan, swal keputusan

A
i

/

tarit gajt dan upab, dattar potonpan
¢) adanya kelengkapan oforisasi pada wetiap dokumen, vailu daflar hadur

diotorisasi bagian pencatat wukin, daftar potongan diotorisast manajer
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personalia, bukti kas keluar diotorisasi manajer keuangan, surat keputusan
dan penentuan tarif karvawan diotorisasi direktur dap suraf perintah lembur
diotorisast tiap-tiap kepala bagian
2. Menentukan populast vang akan diambil sampelnya.
Dalam pengupian kepatuhan terhadap  sistem  akuntans: penggajian  dan
pengupshan, populast vang akan diznbil sumpelnya adalah arsip daftar gaji
dan upah karvawan pada tahun 1997 yvang terdirt dart 10.356 notnor dokumen
gaji dan upah.  Pewmilihan poputast daftar gaji dan upah pada talhun 1997
tersebut  dengan  pertunbangan  waltu, dimana dengan data tahun 1997
diharapkan masih aktual/beum banyak perubahan dibandingkan tahun 199%.
3. Menentukan tingkat keandalan (RY%%) dan D07IP7
Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mempercayar efektivitas
Pengendalian Intern.  Sedangkan D//F7L adalah tingkat %esalahan maksimum
vang dapat  diterima. Tingkt kewidalan yang  digungkan  95%  dan
menggunakan D0 S0
4. Menentukan sampel pertama vang harus diambil, dengan menggunakan tabel
besarnva swmpel minimuin:.
Untuk meventukan besarnva saripel pertama dengan cara mencart tiik potong
baris APL (Accepiahle Tlpper Precision  Limit) = 3%, dengan tingkat
keandalan = 93%.  Berdasarkan tabel besarnya sampel minimum, jumiah
sampel pertama adalah 60 (lihat tabel |, halaman 100).
S5 Pemmlihan  anggota sampel dan seluruh anggota  secara acak  dengan

menggunakan komputer program lotus 123,



0.

Setelah  bLesarnva swnpel dapar ditentukan,  masalab  selapjutnya  adalah
memihih sampel mana  vang  akan dipertksa dary kexelumban popuolasy yang
ada,  Agar setiap anggota populast wennliks kesempatan vang sama  untuk

dipilihvienjadt anggota saunpel, maka penulis menggunakay komputer program

TRD

totus 123 dalani peneambilan sampel  wsecara acak, Caranva  dengar
menrasukkan nemor dokumen daliar gap dan upabht terkeal dan yang terbesar
pada program lotus 123 dengan mimuos @ Round (N1 (M - N) )" Rand, 0)
dunaga;

N o= Iomor dohuncn daftar gan dan upah ferkecil

M = nomor dokumen datiar gagi dan upah terbesar

g =0

Haml pengambilan sapel secars acak dengan kowputer program lotus 123
dapat dibihat dalam lampian fabel 4. halaman 102,

Poaneriksaan terbadap aferibute vang meminjukdkan ofeldivitas pengendalian
inier.

Setelali  mennhh  sampel  secwra  acak S'\’[‘dnjj'a.l[ll}.-"d adalah  memeriksa
attribute vang berupa

adanya kesesuman imformas antara dokwnen yang satu dengan dokwnen

-
—

vang lam dalam penggajian dan pengapaban | yaite: karto jam hadie, daftar

hadir, daftar gagt dan upah, kartu gajt dan kartu upah, dan bukti kas keluar.
b) kelengkapan dokumen pendukung yang menyangkut pembuatan daftar gaji

dan upal. vaitu surat kepotusan poagangkatan karyawan, surat keputusan

fartt gyt dan upahe dailar petengan



)

adanva kelengkapan otorigasy pada

diotorisast bagian pencatat wakfy,

potongan diotorisasi manajer personalin, bukti kas keluar diotorisasi
nignajer

diotorisast direktor dan sural perintah tembur diotorisast tiap-tiap kepala

bagian.

Hasil pemeriksaan terhadap airibut

bertat

keuangan,

stral - keputusan

- vang diperiksa dapat dibihst pada tabel

setiap

duaflar

dan

Tabel 12

) i

Nu. No. Dokuten ‘No. Pokok o ]hllbtuc o
[ DGdanDU | Karyawasn o 2]y
T T uBler v v v
2 37 | UALBITR v VoV
3| 8809 ULy Vo \
A |7se2 o JUABIZG | V. A
S qSs17 uaBlse | Y |V v
6 |5435 JU/BS062 vV NV v

7 4366 oaBlYY vV v Ty
8 4917 U/LB147 v v v
o J13  jumses7 | vV [V v
10 | 5362 U/LB190 Y v VAN
1L (de0dr o jwovers L v vV Vo
12 4436 wovoss | v v
13 2140 ToaBiss 1 v |y v
14 12511 _}J._L{il S O A . A
15 13788 | U/BS023 N oLV
16 | S3 G A
17 12927 UABI6T |V v
18 [ 2339 Juapigr v [ v Ty
19 ser T udmess NV TN
20 779 juaBio | v |V | Vo
20 (6381 uABLY | v v v
22 | 7729 ' (A Y v
3 leeds |0 o v .oy [ v ]

eqneriksaan i vihile

dolaunen.

P

¥

enenfuan

aily dafiar h:

gaji dan upah serta daftar

tarif  karyawan

e
X
e
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Poelerangan

L Adanya kesesuaian nformast antara dokumen yang saf dengan yang lain
dalam penggapian dan pengopahan.

2 Kelengkapan dokumen pendukung yang menyangkut pembuatan daftar gaji
dew lli)(’lJL

3. Adunya kelengkapan otorizast pada setiap dokumen.

Hasil pemeriksaan terhadap aftribute yang diperiksa dapat diringkas dalam

tabel bernkut:

Tabel 13

Ringkasan hastl pemeriksaan aftribute

 Uratan attribute ' (R%) | DUPL | Jumlah | Tingkat |
(%) | anggota | kesalahan
sampel

Adanya  kesesuaian  nformasi
antyara dokumen vang satu dengan
yvang lain dalam penggajian dan | 95§ h] 60 0
pengupahan,

Kelengkapan dokumien pendukung
vang menvangkut pembuatan daftar | 95 hl 60 0
gaji dan upaki.

1
oyt

Adanya  kelengkapan  otorigasi 95 60 0

| pada setiap dokunen.

Y S U S U SR

Deskripsi ringkasan hasil pemeriksaan terhadap attribure vang terdapat dalam

tabel adalal :

a) Hasil pemertksaaan sampel untuk attribute (1) atau adenya kesesuaian
wrformasi antars dokwnen vang satu dengan dokumen yung lain dalam

pengeajian dan pengopahian | vaito: kartu jam hadiv, dafiar hadir, dattar
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gaji dan upah, kartu gaji dan kartu upah, dan bukti kas keluar menunjukkan
jumlah kesalahan = 0. Hal ini menunjukkan bahwa informasi pada dokumen-
dokumen dalam penggajian dan pengupahan di PT. TATALESTARI RIMBA
BUANA telah sesuai satu dengan yang lainnya.
b) Hasil pemeriksaaan sampel untuk attribute (2) atau kelengkapan dokumen
pendukung yang menyangkut pembuatan daftar gaji dan upah, yaitu surat
keputusan pengangkatan karyawan, surat keputusan tarif gaji dan upah, daftar
potongan menunjukkan jumlah kesalahan = 0. Hal ini menunjukkan bahwa
pembuatan daftar gaji dan upah di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
dilengkapi dokumen pendukung yang lengkap.
¢) Hasil pemeriksaan sampel untuk attribute (3) atan adanya kelengkapan
otorisasi pada setiap dokumen, yaitu daftar hadir diotorisasi bagian pencatat
waktu, daftar potongan diotorisasi manajer personalia, bukti kas keluar
diotorisasi manajer keuangan, surat keputusan dan penentuan tarif karyawan
diotorisasi direktur dan surat perintah lembur diotorisasi tiap-tiap kepala
bagian menunjukkan jumiah kesalahan = 0. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap dokumen yang berhubungan dengan penggajian dan pengupahan di PT,
TATA LESTARI RIMBABUANA telah diotorisasi oleh pihak yang
berwewenang.
7. Membuat tabel Stop-or-Go Decision.
Setelah melakukan pemeriksaan terhadap atftribute, maka langkah selanjutnya

adalah membuat tabel stop-or-go decision (seperti pada tabel 2, halaman 101).
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a,

Daluni tabed tersebut sanpel dwambil maksimal 4 kali, sedaogkan menurut hasil
pemertksaan  attribute dari pengambilan 60 sampel pertama tidak diketemukan
kesalahan atau penyimpangan. maka peogambilan sampel dibentikan pada langkah
pertama, Disampiig du berdusarkan tabel 3.h 101 | pengambilan sampel juga

dihentikan jika DUPL = AUPL | vattu pada W% = 954 dan tingkat kesalahan == 0

-

adalah 3, AUPL dibitung dengan runms;

Confidencs level factor af desived reliability
tor ovcuranes obsorved

samyrle wize
maka AUPL dart hasil permiertkeaaan adalah 3/60 ~ 5%, Dengan demikian pada
f

fingkat kesalghun sama dengan nol tersebut, besamya AUPL = DUPL, vaitu

I
sebesar 5%, sehingga pengambilan sampel dihentikan pada langkah pertama .
Evaluast hasil pemeriksaan terhadap sampel

Evaluasi  hazil  peineriksasan  terhadap  sampel  dilakukan  dengan  cara

membundingkan  antara tingkal kesalahan  makstmum vang  dapat  diterima
¥

Frosf

(PLY dengan tmgkat  kevalahan yuang dicapun (AUVPL). Drart hasal

pemeriuaan 60 zawpel pectama fidale diemukan adonva peovimpangsn atau

walalt keealshan = 00 dan wmenuent tabol 3 awmibut swnpling table for

s [

size ard wpper precesion

deiernEning Stop-or-Go

[

occurrarce rate based on sompdc resiits halaman | pada tingkat keandalan

95% dan junlah kesalaban = 0. waks nidainyva 3, sehingge AUPL = 3/60 atan
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sauig dengan M tadeor AUPL dap DUPL sama dengane 5%, maka  dapat
distnpulkan bubwa sbhukiar pengendalian miern dalam  sistein akuntans
puiggajiai dmn pengupahan di P70 VATA LESTARI RIMBA BUANANA



KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A, bhesimpuian

Berdasarkan data-dain yang diperoleh dan hasil analisis data dv PT. TATA

LESTARI RIMBA BUANA uusur-wnsws pengendalian  infern penggajian  dan

pengupahau dapat disimpulkan sebagai bevikut;

1. Struktrur Organisasi

Berdasarkan analisis dafa dun pembaliasan maka struklur organisast yang

ferdapat dalam PT. TATA LESTAR] RIMBA BUANA sudah memisahkan

fanggnng Jawab tungstonal secara tegas. Hal i1 terlihat pada:

b.

Fuigyi pembual daflar gapi teipisah dari Ringst pembayaran gagt dan upah.
Pt pombnat daflor eapt dan apale dr P TATA LESTARI RIMBA
BUANA ddaksmakan olole admmedtrasi persenudia, sedangkan  fingst
pembayaran gaji dan upalr ditakssanakan oleh kasir,

Fungst pencatai waktu lindir terpisah dar fimgsa operast. Pencatatan waki
bagt karyawan pabrikas) dilaksanakan dengan menggunakan mesin pencatat
waktu yang diawas1 satpam dan pengisisan daflar hadir karvawan kantor

diawast kepala bagiannya masing-masing,

04
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2 St Oiortsast dan prosedor peneataian

Sistem wewenang dan prosedwr pencatatan di PT. ' TATA LESTARI RIMBA

BUANA sudah memberikan perlindongan yang eukup terhadap gayi dan upah.

Hal i terlihat pada:

g, Seirap vrang yang mrausiyva leveantam dalam daftar gagi dan upal memiliki
surat keputugan pengangkatan sebagar karvawan PT. TATA LESTARI
RIMBA BUANA vang ditandataugan oleh direks:,

b, Setiap perubshan eup dan upah karvawan, baik karena perubahan pangkat.
maupnn pernbahan tanl gagi dan vpuab selalo didasarkan pada sural keputusan
dhrektor vang diseralikan ke admnistrast personalia

o, Potongan atas gan dav upah karyawan didasarkan atas surat potongan gaji dan
upah yvang diotorisasi oleh manajer personalia.

d. Kartu jam badir yang wempakan tanda kehaduan  karyawan  diawas)
peinasukannya ke mesin pencatat waktu oleh salpam dan daftar hadir
karyawan kantor sebelum disevalikan ke mangyer personahin ditandatangam
oleh kepala bagiannya masing-masing,

¢ Kerja lembur berlakn bila ady suvat perintah dart munajer personalia atas
permintaan kepala bagian.

{ Dallar gap dan upah sebelmn diserahkan ke bagian keuangsn dioforisas: ofeh

nmanajer personalia.
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g, Uukin kas keluar uotak pengelusean kas dibuat dan disahkan manajer kevangan

sefunggy pengelaarn kas diketabun dan dikonteel manajer keuangan,

Prosedur peucatatan perusalinan juga sudah membertkan pertindungan karena:
a. Perubaban dalan kactn penghasilan karvawan dicocokkan dengan daftar gajt
can upaly karvawan,
b Tarif upsh yang dicantumkan dalam kartu jam  kerja tidak dapat dipelajart
karena PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA fidak menggunakan kartu jam
kerpa (KJK), Perusahaan hanya menggunakan kartu jam hadw (KJH) karena
perusahiaan berproduksi secara wasa, dimana karvawan melakukan pekerjaan
yang sama dart hart kebary dan tidak ada peibebanan biaya ke produk
pesanan tertentu, maka kartu jam hadir sama dengan kartu jam kerja.
3. Praktik yvang Sehat
Dari hasil analisis dan pembahasan maka praktik vang sehat dalam pelaksanaan
tnigas dan fungsi sudah diterapkan oleb Pl TATA LESTARI RIMBA BUANA,
Hal tersebut dapat didihat dari:
a.  Penandatanganan daftar hadir diawasi oleh kepala bagian dan pemasukan
kartu jam kadir dalam mesin pencatat waktu diawasi satpam.
b, Sebelum dilakukan pengeluaran uang untuk pembayaran gapn dan upah,
daftar gaji dan upah diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitunganuya

oleli manajer kevangan yang wemegang fings) pembuat bukt kas keluar.



¢, Perhttuigan pajak  penghasilan karyawan  divekonsiliast  dengan  kartu
penghasilan karyawan (kartu gaji dan upah),

i karvawan (Fatu gyl dan upali) disimpan oleh fimgsi

d. wartu penghas
pembnal daflar gt dan upaly (sdianistras personalia),
4 Mauty karvawan
Prart hagid anahiag dan peinbabazan maka disunpoikan motn karvawan sudah
gestin dengan tinggime Jawabnya Hab i torlihat pada
# Adsnya peoaysleksian ealon kuryawan
b Adairva pengembatgas terhadap karvawan elala pendidikan/Tatihan
sesnal kebutuhan.
¢ Adunva peiulaian karvaswan.
S Elektivias  pengendalian andern dabany sistern skunlansi penggajian dan
pengupalan.
Selelah diadakan pengupian kepatnhan terhiadap 60 nomor sampel dokuven gajt
.
day upah - dan dulan pengambitan sanipel tersebut Udak difemukan adanva
penyunpangan sehingga AUPL = DUPL, maka dapat disimpulkan pengendalian

wtern dalamn sistem akuntansi penggapian dan pengupaban i PT. TATA

LESTARI RIMBA BUANA adalah efekil’
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B. Keterbatasan Penelitian
Kesimpulan diatas diambi] berdasarkan deskripsi data dan pembahasan dengan
anggapan bahwa data yang diperolch diterapkan PT. TATA LESTARI RIMBA
BUANA dalam pengendalian intern terhadap sistem penggajian dan pengupahan.
Hal im digebabkan adanya keterbatasan dalam penelitian baik pada pihak penulis
yang berupa keterbatasan kemampuan, waktu dan dana maupun pihak perusahaan
yang disebabkan oleh kesibukan-kesibukan kerja sehingga data yang disampaikan
kepada penulis belum maksimal.

€. Saran
Hasil penelitian di PT. TATA LESTARI RIMMA BUANA menunjukkan bahwa
pengendalian intern sudah diterapkan secara efektif, selungga penulis menyarankan
agar sistem pengajian dan pengupahan yang sudah diterapkan PT. TATA LESTARI
RIMBA BUANA dipertahankan tanpa menutup kem}mgkinan dilakukannya
perbaikan/perubahan sesuar dengan perkembangan perusahaan dan perkembangan
teknologt untuk lebih meningkatkan eksistensi/keberadaan PT. TATA LESTARI

RIMBA BUANA.



DAFTAR PUSTAKA

Haryono Jusup, AL.{1992), Dasar-dasar Akuntansi, Iilid 2, Bagian Penerbitan
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN.

Kamus istilah Afuntansi, (1994), Jakarta : PT. Elex Media Komputindo Kelompok

Gramedia

Mulvadt, (1992), Pemeriksaan Akuntan (Edisi ke-4), Yogyakarta: Bagian Penerbitan

Sekolah Tingegr limu Ekonomi.

Mulyach, (1993), Sistem Akuntarnsi (Edisi ke-3), Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Sekolah Tinggi limu Ekonomi.

Munawir. HS, (1993), Auiditing Modern, Yogyakarta: BPFE.

Nigwonger. Rollin, Phillip E. Fess, Carl. S. Warren, (1992), Accounting Principles
(terjemahan), Jilid 1 Edisi XVI, Jakarta: Erlangga.

Wilkinson. W. Joseph, (1993), dccounting and Information Systems (terjemahan
* [ " - k4

Edisi 3; Binarupa Aksara

99



LAMPIRAN



Tabel 1
Besarmya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan

{Zero Expected Occurrences)

Acceptable Sample Size Based on Cofidence Levels ]
Upner Precision T - - ) T
Limit 90% 5% 97,5%

9 27 34 42

8 30 38 47

7 35 43 53

6 40 50 62

s 48 60 74

4 60 75 93
: 3 80 160 124

2 120 150 185

1 240 300 370
Perhatian:

Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup besar, umummnya disa-
rankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan
tidak menggunakan accetabie upper precision limit lebih besar dart 5%.
Oleh karena itu, dalam hampir setiap pengujian kepatuhan, besarnya sampel
harus tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian.

Sumber : Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.
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Tabel 2
Tabel Stop-or-Go Decision
Besarnya Sampel | Berhend jika "1 Lanjutkan ke Lang- Lanjutkan ke
Langkah | Komulatif yang Kesalahan Kumu- | kah Berikutnya Jika | Langkah 5 Jika
ke - Digunakan latif yang Ter- Kesalahan yang Ter- | Kesalahan Paling

jadi Sama dengan | jadi Sama dengan Tidak Sebesar

1 60 0 1 4

2 96 ] 2 4

3 126 2 3 4

4 156 3 4 4

I

Sumber: Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.

{

Tabel 3

"attribut sampling table for determining Stop-or-Go

Sample sige and upper precesion limit population

ocaurrance rate based on sample results"”

Sumber: Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.

Number of Confidence Levels
Occurrences ————————=""
90% 95% 97,5%
0 2.4 3.0 3.7
1 39 48 5.6
2 54 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 92 10.3
5 9.3 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
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Tabel 5
Ukuran Laminating Beard Putih dan Board Joint
Ukuran (mm)_

Tebal Lebar Panjang
13 1000 370
13 1000 410
13 1000 460
13 1000 750
13 1000 860
13 1000 910
13 1000 860
13 1000 1020
13 1000 1070
13 1000 1180

Tabel 6

Ukuran Laminating Board Kecil (Drawer Sheet)

Ukuran (mm)
Tebal Lebar _“PW
12 102 290
12 100 341
12 100 380
12 117 750
12 140 877.5
12 156 418
i2 149 901

103



Tabel 7

Tingkatan Kualitas Kayu Albasia

Kelas

Diameter {d)

Pokol (mata}

Warna

Al

frimmn e e e e b

d =20 cm
d = 20 cm
d16-1¢omn
d16-1%em

d12-15%5em

tidak ada
ada

tidak ada
ada

t1dak ada / ada

Harga: Al > A2 > Bl =B2>C

putih
putih
putih
putih
putih

S |
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Tanah Pertanian
Ds. Banjarsari

PT /,/ﬁ
J
O 7 / ) \‘\
H / PT TATA LESTARI P
A Y, RIMBA BUANA yd
R / pd
T
E Tanah Pertanian
X Ds. Banjarsari
T
1
L 4
E

JI. PURWOREJO KM.

Ds. Pundut

Gambar 1

Lokasi Perusahaan
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STRUKTUR ORGANISASI
P TATA LESTARI RIMBA BUANA

DIREKTUR

|

] - —

) — _
[_fi‘v.%[ANf}E%ER PERSONALIA l [MANAGER PRODUKSI | {—MANAGER KEUAN GAm

" ADMINISTRASI Jll f’"ik:ahag LOGISTIK ﬂi AKUNTANSI J

TTIKEAMANAN ""!Etbag BANDAWJ “KASSIR

—ﬂgigx;(; " Kabag oym_qj __|BAG, EKSPOR |
{ Kb TR

Kabag PRODUKSI
S _

Planer
Ripe saw
Crass Cut
Lem
Press
Sizing
Sanding
KMoulding
Jumping Saw
Table Saw
1 FPacking

Gambar 2

Sumber : PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
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Manajer Personalia Adm. Personalia

Karyawan
(" wulai ) ~ . |[Daripihak yang ) Ddkumen (5)
S T JF / o
{ DF ‘_,__J berkepenlingan K 1 Pendukung ’
e DGbuan
o - %) fafu
\\ Fengiet daflar hade 7 1 _DFI N
\ diesweesi Kabacg /" { DH }J
S - J_,/’F
TS
cl o

(o]
I Membual daftar
gaji

si ol eh’j--m-— R
Jagtan . [ B

S

Ve mhbuel Re.lrga

daftar gaji dan
ship gaji /

Gambar 3. Sistem Penggajian PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
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Manajer Keuangan Kasir

Mengacek  /
kebanaran dan / |

. kelelitiannya tengisi cek dan meminta anda
s -l—~/ ﬁ’wggn atas oek kepada Direk u;

\ Wembuat BKK \ Menguangkanoek dan
(. \ memasukkan uan{g ke dalam
al

\ amplop gaji disertai slip gaj

tanda tangan karyawan

\Mpmbayarkan g4l dan meminta
pada KG

.

\ Membubuhkan cap lunas |/
pada BKK dan
dokumen pendukung

\ dimasukkan dalam
amplop gaji

Gb. Sistem penggajian PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
(Lanjutan)



DH
DP
DG
Crt
RDG
SG
KG
BKK

Akunlans

4 N\\

Jumal/ L
Hmum /Bw,m/

- Daftar Hadir

: Daftar Potongan

: Daftar Gaji

: Cek dan Tanda Tangan
: Rekap Daftar Gaji

. Slip Gaji

:Iartu Gaji

: Bukt Kas Keluar

Gb. Sistem penggajian PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
(Lanjutan)
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Bagan-bagian yany
membidunkan lembar

( Wit )

L

'\I—Berda‘smkan ketwfuhan /
\ mengajukan pernintaan

lemtur )
\ _t

-

Manajer Personalia

Keryawan

§

ke mbuad surat
pecintah lerabur

Metaksanakan pekenaan
sesual dengan SPL
I\ diawesi Ka, BaG.

v

"4

Ke Sistem pengupahan

ambar 4 | Prosedur Penugasan Lembur di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
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satat Uakiu Hanajer Personalia fdministrasi Personalia 111

LUSES! ) {fari fihak—p}hak

bp yang berhepentingasn

Dohumen
Pendukung

remasukkan KIH Bulan lalu

satat waktu dan l

v SPL bagi yvang

sabar
o t - SPL {
' KJH Kembuat duftar
"t r upah dan lembur
|
| 3

Membuat RDU & L
dan slip upah

Nencocohhan KIH dan SpL
ap@bila dlm KIW terdarsat
Jam ) embur

\
v

" T l¥7 Su
\ Rengecer hetelitian dan / RDU & L

hebenaranmya
| { 2
{

Py &t
Nembuwt RDH dan
Daftar tembur

, , KU EL ,
bp

Va1

RDH

L~

O,

Gambar 5. Sistem Pengupahan di PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA



ar- . Keuangan Kasir 112

Rengeoeh hetetitian
dun hebenarannya

\' Membuat BKK

Kengisi cek dan meminta
tanda tangan atas ceh
khevadu direktur

1

Menguanghan cek dan
memasubkan wang kedulwn
amplop wpxh disertai

- ‘
embayartan upah dan memintx
tandz tangan haryudarn

padx KU

Hembubuhkan cap lunas
puda BKK: dan dohumen
pendub urnyg

"_‘,*u-"‘ "vﬂ_,uﬂgr” ’“_‘,pa*'“‘ ~“‘_,.~—-*ﬂ
T — T

/( Kt
K1Y
RDU & L B

- {Eimasukkan
3 2 datwn wnplop
Lgpah bersamz upah

by & L 1 B

5
l

BKK

Gb. Sistem Pengupahan PT. TATA LESTARI RIMBA BUAMA
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Akuntansi

! by &t}

g;rmas ?,7;33 \ Kalkulasi
HPP
. 1 Setecxt }
$PL : Surat Perintah lesbur

KH ¢ Kartau Jaw Hadic

ot 1 Daftar tewbur

w : Dattar Patangan

R Rekgp Daftar Hadir

i & L : Daftar Upah dan Lembur
$ : Stip Upah

L] : Kartu Upah

B Bukli Kas Keluar

&7 : Cek dan Tandatangan

Gb. Sisten Pengupahan di PT. TATR LESTARI RIHBA B
(Lanjutan)
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OPERATION PROCESS CHART (OPC)
PETA PROSES OPERASI

_aminating Board Futih

keterangan :
- ¥ayu Albasia diasbil dari

unit logistik

- Operasi

O

- Operasi dan Peseriksaan @

9
[

Kayy Albasia

' @

0-4

Les

dipotong jadi lembaran
papan {Band Saw)

dikeringkan (Oven)

penyerutan/penghalusan
papan {Planner)

seluruskan papan
{Single Ripe Sawi

peaciongan sesual ukuran
{Cross Cut)

sortir/peaisahan papan ber-
dasarkan ukuran dan warna
{Manual)

papan disambung sejajar/
pengelesan [Manual)

1

Pengepresan .
[Pres & Rangkaian Besi)

peaotongan seratakas ujung-
ujung papan {Sizing)

papan dihaluskan
{Sanding)

packing secara selekiif
(Manual)



_aminating Board kKecil

(Drawer Sheetf)
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Keterangan :
i - Kayu albasia diasbil dari

unit logistik

- Operasi

O

- pperasi dan pegeriksaan :

)

Kayu Albasia

~

-1

©

0-4

<
~i

\I-2

N -0

-1
-5

dipotang jadi lesbaran
papan {Band Saw)

‘dikeringkan (Oven)

penyerutan/penghalusan
papan {Planner)

reiuruskan papan
{Single Ripe Saw)

pesatongan sesual ukuran
{Cross Cut)

sartir/peaisahan papan ber-
dasarkan ukuran dan warna
{Manual)

papan disasbung sejajar/
pengeleaan {Manual)

Pengepresan
{Pres & Rangkalan Besi)

pesotongan geratakan ujung-
ujung papan {Sizing)

papan dihaluskan
{Sanding}

papan dibuat drawing
(Moulding)

dipotong sesuai ukuran
{Juaping Saw}

packing secara selektif
{Manual)
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Laminating Board Campuran (Board Joint)

Kayu Albasia

Keterangan @
Kayu Albasia diagbil dari @

- Produksi cacat {laaipating
Board yang tidak lolos saat - dipotong sesuai ukuran
seleksi pengirisan Ni-1 {Table Saw)

- Bahan /sisa-sisa potongan
pada proses Cress Cut vyang
pasih dapat digunakan atau
kayu Albasia yang tidak ber- -2 dipotong
warna putih yang telah dipi- KE;Z:% (Cross Cut Radial)
sahkan dari kayu warna putih
pada proses Cross Cut,

Lea
i pengelesan/papan disaabung

0-3 sejajar {Manual)

- Operasi : r

C:::> VN Pengepresan

- Operasi dan peseriksaan E;f§/ {Pres & Rangkaian Besi)
=3 peaotongan meratakan ujung-
1-4 ujung papan {Sizing)

- papan dihaluskan
I-3 {Sanding)

- packing secara selektif
I~ {Kanual)
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rKeterangan : '
» - Perbedaan Laminating Board Putih

gengan BoardJoint terletak pada
perbedaan warna papannya.

- Drawer Sheet eeapunyal ukuran
bentuk lebih keril dan lekukan

gi kedua sisi papan.

Laminating EBoard Futih )

Laminating Board Campuran/EBoarddoint )

Laminating Board Kecil/Drawer Sheet )

Gambar 7. Produk laminating board
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DEPT. } BULAN

A

PT.TATALESTARI RIMBABUANA

Pagi Siang Lembur

Tg
Jam

Keluar Mazuk elua Masuk Keluar

w0 o -~ o v » w ~ -

10

11

12

13

14

15

KARTU ABSENSI

Gambar 8. Kartu jam hadir/ kartu absensi



BAGIAN

PERIODE

;,(..:" "}.’Dw.
i, LBR

U INSTY

P ASTEK
PSRSL

B. KOPERAST .
G DERSIH

| Gambar 9.

Slip gajt/upah
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PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA

Jl. Raya Magelang - Pmrworejo Km. 9

DAFTAR GAJI BULAN
AMA | NPK | HARI | TARTF | INSENTIF | TOTAL POTONGAN TOTAL GAJT
KERJA | GAJT FATT POTONGAN | BERBIH |
il
. MANAJER PERSONALIA
(

Gambar 10. Daftar Gaji



PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
J1. Raya Magelang - Purworejo Km. 9

REKAP DAFTAR GAJI BULAN

PARTEMEN/ | GAJI INSENTIF | POTONGAN TOTAL GATL
GIAN POTONGAN BERSIH

MANAJER PERSONALIA

Gambar 11. Rekap Daftar gaji



PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
Jl. Raya Magelang - Purworejo Km. 9

DAFTAR UPAH MINGGU YANG BERAKHIR

NO | NAMA |NPK | HARI&JAM | JAMPER | JUMLAH | UPAHPER | UPAH INSENTIF | TOTAL | POTONGAN | UPAH
s[s S | HARI LEMBUR | HARI LEMBUR UPAH BERSIH
R MANAJER PERSONALIA

Mmantbinc 1A ™ A



PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
JL. Raya Magelang - Purworejo Km. 9

REKAP DAFTAR UPAH MINGGU YANG BERAKHIR

NO | DEPARTEMEN/ UPAH INSENTIF POTONGAN UPAH
BAGIAN ’ - BERSIH
|
MANAJER PERSONALIA

Gambar 13. Rekap Daftar Upah
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PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA
J1. Raya Magelang - Purworejo K. 9
BUKTI KAS KELTUAR
No. BKK :
Tanggal dibayar :
Terbilang :
Keterangan :
Dikeluarkan : Dibayar : Diterima :

Gambar 12. Bukti kas keluar
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PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
J1. Raya Magelang - Purworejo Km. 9

KARTU GAJI TAHUN 19

MA

WPK:

JGHASILAN DAN POTONGAN

JAN

FEB MAR | APR

JUMLAH TOTAL

1

ENTIF

ALAH GAII

TONGAN :

1t PASAL 21

(EK

51

PERASI

VAR

N-LAIN

ALAH POTONGAN

T BERSIH

). PENERIMA

Gambar 15. Kartu Gaji



PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
Jl. Raya Magelang - Pmworejo Km. 9

KARTU UPAH TAHUN 19

-------

WA

WPK .

UYIT/BAGLAN ¢

JGHASILANW DAN FOTOINGAN:

JANUARI

DESEMBER

TOTAL

AH

AHILEMBUR

ENTIF

ALAH UPAH

[ONGAN :

IEXK

3

TAJIR

PERAST

ALAH POTONGAN

AH BERSTH

3. PENERIMA

Gambar 16. Kartu Upah
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PT TATA LESTARI RIMBA BUANA
Jl. Raya Magelang - Purworejo Km. 9
SURAT PERINTAH LEMBUR
| DIPERINTAHKAN KEPADA BAGIAN: NO
TGL
NAMA NFK HARUTANGGAL | MULAJ SELESAL KETERANGAN
|
Demikian untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab
MANAJER PERSONALIA KEPALA BAGIAN

Gambar 17. Surat Perintah Lembur




PT. TATALESTARI RIMBABUANA

JL. RAYA PURWOREJO KM. @ TELP. (0293) 65351 FAX. (7265) 65352 PO. BOX 203 TEMPURAN, MAGELANG, INDONESIA

No

Hal  : Surat keterangan riset

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama . F. Widisetiawan
NIM 1932114113
Fakultas : Ekonom:

Univergitas  : Sanata Dharma Yogyakarta
Telah datang ke perusahaan kam dari Bulan Mei sampai Juli 1998 dalam rangka
penyusunian skripsi dengan judul ” Penerapan Sfop or Go Sampling wntuk Menguji
Efektivitas Pengendalian Intern Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan “ pada PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA .
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

PT. TATA LESTARI RIMBA BUANA

SN g,
Rl N
= /"‘;:3 P

: 3&

Nawi Sono Nagoro

Manajer Personalia



DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

[ =]

tAa

Kapan perusahaan didirikan ?

Siapa yang mendirikan perusahaan ?

Apa bentuk perusahaan saat didinikan ?

Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan (okasi perusahaan ?

Perusahaan bergerak dalam bidang apa?

Terdirt dari apa saja modal perusahaan yang dipakai  untuk menjalankan
{

usahanya ?

Apakah ada kerjasama dengan pihak lain ? Dengan pihak mana ?

Bagaimana perkembangan perusahaan selanjutnya ?

B. Struktur Organisasi Perusahaan ?

!()

Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

Bagaimana job description dalam organisasi perusahaan ?

Unit organisasi apa sajakah yang terkait dalam pengelolaan gaji  dan upah
karyawan ?

Bagaimana job description dalam unit yvang terkait dalam pengelolaan gaji dan

upah karyarwan ?

. Personalia

1.

Berapa jumlah karvawan di perusahaan ?



DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

[ ]

T

6

Kapan perusahaan didirtkan 7

Siapa yang mendirikan perusghaan ?

Apa benfuk perusaliaan saat didirtkan ?

Apa yaug mienjadi dasar pef(imbfuzgau.da}m;] penentuan lokasi perusahaan ?
Perusahaan bergerak dalam bidang apa?

Terdun dart apa saja modal perusshaan yang dipakai  untuk menjalankan

Apakah ada kerjasama dengan pihak lain ? Dengan pihak mana ?

Bagannana perkembangan perusahaan selanjutiya 7

B. Struktur Organisasi Perusahaan ?

Bagaimana struktur orgamisasi perusahaan ?

Bagaimana job description dalam organizasi perusahaszn ?

Unit orgapisasi apa sajakab yang terkait dalan pengelolaan gaji  dan upah
karyawan 7

Bagatmana joh description dalam unit yang terkait dalam pengelolaan gaji dan

upah karyarwan ?

C. Personalia

1.

Berapa jumlah karyawan di perusahaan ?



2. Bugaimana perusahaan merekrut karyawan ?
3. Apa syaraf untuk menjach karyawan di perusahaan ?
4. Apakah ada kenatkan gaj1 ?
5. Apayang menjadi dasar afas kenaikan gaji karyawan ?
6. Bagaimana pengaturan cutt ?
D, Akuntansi
1. Bagaimana bentuk formulir dan dokumen yang digunakan ?

2. Bagaunana prosedur penggajian dan pengupabannya ?

(e

Bagaimana bagan alirmya ?

!

4. Apakah perusahaan membentuk stat pemeriksa intern ¥

Bagmmana laporan yang dibuat oleh staf pemeriksa intern ?

N



KUESIONER
PENGENDALIAN INTERN
DALAM SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN
DIPT TATA LESTARI RIMBA BUANA

‘ URAIAN YA | TIDAK

Organisasi
{. Apakah tungst pembuatan dafter gaji dan upab
terpisah dari fingsi pembayaran gaji dan upah?

o
Apakah fimgsi pencatatan waktu hadir terpisah. o d

3

dari fingsi operasi ?

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

l.Apakah setiap orang yang namanya tercantum
dalam daftar gaji dan upah memiliki  surat L
keputusan pengangkatan sebagai karyawan
perugahaan yang ditandatangam oleh direktur?

2.Apakah setiap perubahan gaji dan upah karyawan
didasarkan pada surat keputusan direksi?

3.Apakah setiap potongan atas gap dan upah

karyawan selain dari pajak penghasilan karyawan

C

harus didasarkan atas surat potongan gaji dan upah
vang diotorisast oleh kepala fungsi personalia?

4. Apakah kartu jam hadir diotorisasi olah fungsi
pencataf waktu?

5.Apskah perintah lembur diotorisasi oleh kepala
departeinen karyawan yang bersangkutan?

6.Apakah daftar gajp dan upah diotorisasi oleh
kepala fungsi1 personalia?

7.Apakah bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan

upah diotorisasi oleh manajer kenangan?

N ¢ C C

| 8.Apakah perubahan dalam kartu penghasilan




karyawan direkongiliasi dengan daftar gaji dan
upah karyawan?

9. Apakah tarif upah vang dicantumkan dalam karta
jam kerja diverifikasi kefelitiannva oleh fimgi

akuntansi biaya?

Prakiik yang sehat

1. Apakah kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu
jam kerja sebelum sebelum dipakai sebagai dasar
distribugs1 biaya tenaga kerja langsung?

2. Apakah pernasukan kartu jam hadir ke dalam
mesin pencatat wakty drawasi oleh fimgsi pencatat
waktu?

3.Apakah pembuatan daftar gapp  dan upah
diverifikasi kebenaran dan ketelitian

perhitungannya oleh fungsi pembuat bukt kas

| keluar sebelun diiakukan pembayaran?
4. Apakah penghitungan pajak penghasilan karvawan

direkonsiliasi dengan kartu penghasilan karyawan?
5. Apakah kartu penghasilan karvawan disimpan oleh

__fungsi pembuat daftar gaji dan upah?

¢

Kompetensi Karyawan

1. Apakah seleksi karyawan berdasarkan persyaratan
vang dituntut oleh pekerjaan?

2.Apalah ada pengembangan pendidikan karvawan
cesuai dengan perkembangan tantutan pekerjaan?

3. Apakuh di perusahaan ada pemialian karyawan?
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